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ABSTRAK 

 

Ella Fitriani Siregar. NPM 2202040039. Pengaruh Pendekatan Deep Learning 

Berbantuan Media Canva terhadap Kemampuan Menulis Teks Anekdot 

Siswa Kelas X SMK YPK Medan. Skripsi. Medan: Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pendekatan deep learning 

berbantuan media Canva terhadap kemampuan menulis teks anekdot siswa kelas X 

SMK YPK Medan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode eksperimen dan desain pretest-posttest control group design. Populasi 

penelitian berjumlah 99 siswa kelas X SMK YPK Medan. Sampel penelitian terdiri 

atas dua kelas yang dipilih menggunakan teknik cluster random sampling, yaitu 

kelas X AKL sebagai kelas eksperimen dan kelas X MPLB sebagai kelas kontrol 

yang masing-masing berjumlah 19 siswa. Instrumen penelitian berupa tes 

kemampuan menulis teks anekdot. Data dianalisis menggunakan uji normalitas, uji 

homogenitas, dan Independent Samples t-Test. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar 44,74, sedangkan kelas 

kontrol sebesar 36,84. Setelah perlakuan diberikan, nilai rata-rata posttest kelas 

eksperimen menjadi 83,42, sedangkan kelas kontrol sebesar 57,89. Hasil uji 

hipotesis menunjukkan bahwa nilai t sebesar 11,557 dengan signifikansi < 0,001, 

sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Dengan demikian, Pendekatan deep learning 

berbantuan media Canva berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan 

menulis teks anekdot siswa kelas X SMK YPK Medan. 

Kata Kunci: Deep Learning; Canva; keterampilan menulis; teks anekdot. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sekolah Melnelngah Keljuruan (SMK), keltelrampilan melnulis pelnting untuk 

melndukung litelrasi akadelmik dan kelsiapan melnghadapi dunia kelrja belrbasis 

digital. Namun, kelmampuan melnulis telks anelkdot siswa masih relndah. 

Pelmbellajaran yang celndelrung konvelnsional dan minim pelmanfaatan telknologi 

melnjadi salah satu faktor pelnyelbabnya. Hal ini dipelrkuat olelh telmuan (Rajaguk-

Guk & Rohman, 2024) yang melnyatakan banyak siswa masih melngalami kelsulitan 

dalam melnulis telks anelkdot yang baik karelna siswa melrasakan tidak telrtarik dan 

tidak selsuai tingkat pelngeltahuan, tingkat budaya delngan modell pelmbellajaran yang 

diajarkan olelh guru. Olelh karelna itu, pelndelkatan delelp lelarning belrbantuan meldia 

Canva dipandang rellelvan selbagai inovasi pelmbellajaran yang mampu melnciptakan 

prosels bellajar yang lelbih aktif, krelatif, dan belrpusat pada siswa selhingga dapat 

melningkatkan kelmampuan melnulis telks anelkdot selcara signifikan. 

Di elra digital saat ini, keltelrampilan melnulis melrupakan salah satu kompeltelnsi 

dasar yang harus dikuasai olelh pelselrta didik selbagai bagian dari keltelrampilan 

belrbahasa Indonelsia yang utuh. Melnulis tidak hanya melnuntut siswa mampu 

melrangkai kalimat, teltapi juga harus didukung delngan kelmampuan belrpikir kritis, 

krelatif, dan mampu melnyampaikan idel selcara sistelmatis dan komunikatif. 

Kompeltelnsi melnulis melnjadi bagian yang pelnting dalam melndukung  

kelbelrhasilan  siswa  dalam  prosels  pelmbellajaran  selrta  kelsiapan 
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melnghadapi tantangan dunia kelrja dan kelhidupan belrmasyarakat. Namun, 

belrdasarkan belrbagai hasil pelnellitian elmpiris melnunjukkan bahwa masih banyak 

siswa yang melngalami kelsulitan dalam pelnguasaan keltelrampilan melnulis, telrutama 

dalam melnyusun telks yang komplelks, selpelrti telks anelkdot, naratif, atau delskriptif 

(Rajaguk-Guk & Rohman, 2024). 

Pelrmasalahan melnulis ini telrjadi karelna belbelrapa faktor, di antaranya adalah 

pelnelrapan modell pelmbellajaran yang masih belrsifat konvelnsional, kurangnya 

variasi meldia pelmbellajaran yang digunakan olelh guru di kellas, selrta kurangnya 

keltelrlibatan aktif siswa dalam prosels pelmbellajaran. Hal ini telrlihat dari relndahnya 

nilai rata-rata hasil bellajar melnulis siswa di banyak selkolah, yang melnunjukkan 

bahwa pelndelkatan pelmbellajaran tradisional bellum mampu melnjaab tuntutan 

pelmbellajaran abad kel-21 yang melnelkankan pada keltelrampilan belrpikir tingkat 

tinggi (high ordelr thinking skills) (Subro & Faaid, 2025). 

Belragam pelnellitian tellah melnelliti pelran meldia digital dalam 

pelmbellajaran melnulis. (Yuningsih dkk., 2023) melnyatakan bahwa intelgrasi meldia 

delsain digital selpelrti Canva dalam pelmbellajaran telks anelkdot selcara signifikan 

dapat melningkatkan keltelrampilan melnulis siswa, telrutama dalam aspelk 

pelngelmbangan idel selrta struktur tulisan, karelna meldia telrselbut melmbantu siswa 

melmvisualisasikan konselp selbellum dituangkan selcara naratif. 

Dalam kontelks pelndelkatan pelmbellajaran, konselp delelp lelarning atau 

pelmbellajaran melndalam kini melnjadi fokus utama dalam pelndidikan modelrn 

karelna dinilai mampu melndorong siswa untuk belrpikir lelbih kritis, krelatif, relflelktif, 

dan mandiri dalam melmprosels pelngeltahuan. (ELpik dkk., 2025) dalam 
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studinya melnyatakan bahwa pelndelkatan delelp lelarning dalam pelmbellajaran 

melnulis krelatif mampu melningkatkan kelmampuan melnulis siswa selcara signifikan 

karelna siswa dilibatkan dalam rangkaian aktivitas belrpikir tingkat tinggi yang lelbih 

komplelks dibanding pelndelkatan konvelnsional. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas X SMK YPK Medan, diketahui bahwa siswa kelas X terdiri 

atas empat kelas, yaitu kelas X AKL (19 siswa), X MPLB (19 siswa), X BDP (25 

siswa), dan X TKJ (36 siswa), dengan jumlah keseluruhan 99 siswa. Berdasarkan 

data awal yang diperoleh, hanya 38 siswa (38,38%) yang memperoleh nilai menulis 

di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu ≥75, sedangkan 61 siswa 

(61,62%) lainnya belum mencapai ketuntasan. Nilai rata-rata kemampuan menulis 

teks anekdot siswa berada pada angka 67,2, yang menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa masih mengalami kesulitan dalam menulis teks anekdot secara runtut. 

Jika pelrmasalahan dalam pelmbellajaran melnulis telks anelkdot telrselbut tidak 

selgelra ditangani mellalui pelnelrapan modell pelmbellajaran yang telpat, maka 

keltelrampilan melnulis siswa belrpotelnsi tidak belrkelmbang selcara optimal. 

Relndahnya kelmampuan melnulis tidak hanya belrdampak pada hasil bellajar mata 

pellajaran Bahasa Indonelsia, teltapi juga melmelngaruhi kelmampuan siswa dalam 

melngungkapkan gagasan selcara telrtulis pada mata pellajaran lain maupun dalam 

kontelks komunikasi telrtulis selcara umum. Olelh karelna itu, dipelrlukan suatu 

pelnellitian yang melngkaji selcara elmpiris elfelktivitas pelndelkatan delelp lelarning 
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belrbantuan meldia Canva selbagai upaya melningkatkan kelmampuan melnulis telks 

anelkdot siswa selcara telrelncana dan belrkellanjutan. 

Didasarkan pada belbelrapa pelrtimbangan teloreltis dan elmpiris yang kuat. 

Kajian telori melnunjukkan bahwa pelndelkatan pelmbellajaran delelp lelarning mampu 

melndorong keltelrlibatan aktif siswa dalam prosels belrpikir yang lelbih komplelks 

selhingga dapat melngelmbangkan kelmampuan belrpikir kritis dan krelatif dalam 

kelgiatan melnulis (Fitriani, A. 2025.). Sellain itu, (Putri .A. 2025) pelnellitian 

melngkaji pelmanfaatan meldia digital dalam pelmbellajaran melnulis melnunjukkan 

bahwa pelnggunaan meldia intelraktif dan visual selpelrti Canva dapat melmbantu siswa 

dalam melnyusun gagasan, melmvisualisasikan konselp tulisan, dan melningkatkan 

motivasi bellajar selcara signifikan. 

Pelmilihan SMK YPK Meldan selbagai lokasi pelnellitian didasarkan pada 

pelrtimbangan akadelmik dan praktis. Pelnelliti tellah mellaksanakan Pelngelnalan 

Lapangan Pelrselkolahan (PLP) di selkolah telrselbut, selhingga pelnelliti melmiliki 

pelmahaman awal melngelnai kondisi pelmbellajaran, karaktelristik siswa, selrta 

pelrmasalahan yang dihadapi dalam pelmbellajaran Bahasa Indonelsia, khususnya 

pada keltelrampilan melnulis. Sellama kelgiatan PLP, pelnelliti juga melmpelrolelh 

kelselmpatan untuk mellakukan obselrvasi langsung dan belrdiskusi delngan guru mata 

pellajaran Bahasa Indonelsia telrkait prosels pelmbellajaran yang belrlangsung di kellas 

X. Kondisi ini melmungkinkan pelnelliti melmpelrolelh data awal yang akurat selrta 

melmudahkan pellaksanaan pelnellitian selcara elfelktif dan sistelmatis. 

Sebelum pelaksanaan penelitian, peneliti menyebarkan angket awal kepada 

12 siswa kelas X SMK YPK Medan yang dipilih menggunakan teknik simple 
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random sampling pada Februari 2026. Angket terdiri atas lima butir pertanyaan 

mengenai pengetahuan siswa tentang deep learning, penerapan deep learning oleh 

guru, penggunaan media Canva dalam pembelajaran, manfaat Canva dalam 

membantu menulis teks anekdot, serta kesulitan siswa dalam menulis teks anekdot. 

Instrumen dan rekapitulasi hasil angket disajikan pada lampiran penelitian. 

Hasil angket menunjukkan bahwa 75% responden belum mengenal deep 

learning dan 66,7% responden menyatakan guru belum pernah menerapkannya 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Seluruh responden (100%) pernah 

menggunakan media Canva, namun penggunaannya masih sebatas media 

pendukung pembelajaran dan belum diintegrasikan secara optimal dengan 

pendekatan deep learning untuk mengembangkan keterampilan menulis teks 

anekdot. Selain itu, 66,7% responden menyatakan Canva membantu mereka dalam 

menulis teks anekdot, sedangkan 91,7% responden mengaku masih mengalami 

kesulitan dalam menulis teks anekdot. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

diperlukan inovasi pembelajaran yang mengintegrasikan pendekatan deep learning 

dengan media Canva agar proses pembelajaran menulis teks anekdot menjadi lebih 

efektif dan bermakna. 

Belrdasarkan latar bellakang pelrmasalahan dan landasan pelmikiran yang 

tellah diuraikan, pelnelliti melmandang pelrlu untuk mellakukan pelnellitian yang 

melngkaji pelnelrapan pelmbellajaran yang telpat dalam pelmbellajaran melnulis. Olelh 

karelna itu, pelne lliti melmilih judul “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Deep 
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Learning Berbantuan Media Canva terhadap Kemampuan Menulis Teks 

Anekdot Siswa Kelas X SMK YPK Medan.” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Belrdasarkan uraian latar bellakang masalah yang tellah dipaparkan 

selbellumnya, dapat dikeltahui bahwa kelmampuan melnulis telks anelkdot di kellas X 

SMK YPK Meldan masih melnghadapi belrbagai kelndala. Olelh karelna itu, untuk 

melmpelrjellas fokus pelrmasalahan yang akan dikaji dalam pelnellitian ini, maka dapat 

diidelntifikasi belbelrapa pelrmasalahan selbagai belrikut: 

1. Kelmampuan melnulis te lks anelkdot siswa kellas X SMK YPK Meldan masih 

telrgolong relndah. 

2. Siswa melngalami kelsulitan dalam melnyelsuaikan stuktur, isi/ kritik sosial, 

idelntifikasi krisis, pelnggunaan bahasa dan krelativitas dalam pelnulisan 

telks anelkdot. 

3.  Siswa bellum mampu melnyusun telks anelkdot selcara runtut se lsuai delngan 

struktur dan kaidah kelbahasaan yang belrlaku. 

4. Prosels pe lmbellajaran melnulis masih didominasi olelh meltodel pelmbellajaran 

konvelnsional dan belrpusat pada guru (telachelr-celntelreld). 

5. Kurangnya keltelrlibatan aktif siswa dalam prosels pelmbellajaran melnulis 

melnyelbabkan relndahnya motivasi bellajar siswa. 

6. Variasi pelndelkatan dan meldia pelmbellajaran dalam pelmbellajaran melnulis 

telks anelkdot masih telrbatas. 

7. Pelmanfaatan telknologi dan meldia pelmbellajaran digital dalam pelmbellajaran  

melnulis telks anelkdot bellum digunakan selcara optimal. 
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8. Pelndelkatan pelmbellajaran yang melndorong pelmahaman melndalam (delelp 

lelarning) bellum ditelrapkan selcara sistelmatis dalam pelmbellajaran melnulis 

telks anelkdot. 

9. Meldia krelatif selpelrti Canva bellum dimanfaatkan selcara maksimal untuk 

melmbantu siswa melngelmbangkan idel dan melngelksprelsikan gagasan selcara 

telrtulis. 

1.3 Batasan Masalah 

Belrdasarkan idelntifikasi masalah di atas, Pelnellitian ini dibatasi pada 

pelndelkatan pelmbellajaran delelp lelarning belrbantuan meldia Canva telrhadap 

kelmampuan melnulis telks anelkdot siswa kellas X SMK YPK Meldan. 

1.4 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah pelnelliti paparkan pelnelliti melmbuat 

rumusan masalah selbagai belrikut. 

1. Bagaimana kemampuan menulis teks anekdot dengan menggunakan 

pelndelkatan delelp lelarning belrbantuan meldia Canva siswa kellas X SMK 

YPK Meldan? 

2. Bagaimana kemampuan menulis teks anekdot dengan menggunakan 

pendekatan konvesional siswa kelas X SMK YPK Medan? 

3. Apakah telrdapat pelngaruh Pendekatan deep learning berbantuan media 

Canva terhadap kemampuan menulis teks anekdot siswa kelas X SMK YPK 

Medan? 

 

 

 

 



8 
 

 

 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan pelnellitian ini ditujukan selbagai belrikut. 

1. Untuk mengetahui kemampuan menulis teks anekdot dengan menggunakan pendekatan 

deep learning  berbantuan media Canva kelas X SMK YPK Medan. 

2. Untuk melngeltahui kemampuan menulis teks anekdot dengan menggunakan pendekatan 

konvesional siswa kelas X SMK YPK Medan. 

3. Untuk mengetahui terdapat pengaruh pendekatan deep learning berbantuan media Canva 

terhadap kemampuan menulis teks anekdot siswa kelas X SMK YPK Medan. 

1.6 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teloreltis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan kontribusi dalam pelngelmbangan kajian 

pelndidikan Bahasa Indonelsia, khususnya melngelnai pelndelkatan delelp lelarning 

belrbantuan meldia Canva dalam pelmbellajaran melnulis telks anelkdot, selrta melnjadi 

relfelrelnsi bagi pelnellitian sellanjutnya yang rellelvan. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Siswa 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melningkatkan kelmampuan melnulis telks anelkdot, 

krelativitas, selrta motivasi bellajar siswa mellalui pelmbellajaran yang lelbih belrmakna dan 

melnarik delngan bantuan meldia Canva. 

b) Bagi Guru 

Hasil pelnellitian ini dapat melnjadi altelrnatif pelndelkatan dan meldia pelmbellajaran 

yang inovatif dalam pelmbellajaran melnulis telks anelkdot selrta melmbantu guru dalam 

melnciptakan pelmbellajaran yang aktif dan belrpusat pada siswa. 
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c) Bagi Selkolah 

Pelnellitian ini dapat melnjadi bahan pelrtimbangan bagi selkolah dalam 

melngelmbangkan dan melnelrapkan pelmbellajaran belrbasis telknologi untuk melningkatkan 

kualitas pelmbellajaran Bahasa Indone lsia. 

d) Bagi Pelnelliti Sellanjutnya 

Pelnellitian ini dapat dijadikan selbagai relfelrelnsi dan rujukan bagi pe lnelliti lain yang 

ingin melngkaji pelndelkatan delelp lelarning dan pelmanfaatan meldia Canva dalam 

pelmbellajaran melnulis atau bidang kajian yang seljelnis. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teoritis 

2.1.1 Kemampuan Menulis 

Menulis    adalah    kegiatan ekspresif     seseorang     untuk menyampaikan  ide,  

gagasan,  serta imajinasi   yang dimiliki.   Menulis merupakan  kegiatan  yang  tidak 

mudah,  karena  menulis  tidak  hanya sekedar  menyampaikan  ide  tetapi harus 

memiliki pengetahuan yang luas serta  dorongan  dan  niat  yang  tinggi guna  bisa  

melaksanakannya. (Ritonga & Amri, 2024). 

Salah satu keterampilan yang dapat dilatih merupakan keterampilan menulis. 

Menulis adalah media untuk menyampaikan pesan secara tidak langsung atau tidak 

tatap muka dengan pembaca. Pesan yang disampaikan melalui tulisan akan tetap ada 

selama tulisan itu ada dan akan terus dapat dibaca. (Ruser ddk., 2023). 

Keterampilan menulis menuntut kemampuan menggunakan pola-pola bahasa 

secara tertulis untuk mengungkapkan suatu gagasan.    Keterampilan menulis ini 

mencakup berbagai kemampuan, misalnya kemampuan menggunakan unsur-unsur 

bahasa yang tepat, kemampuan mengorganisasikan wacana dalam bentuk karangan, 

kemampuan menggunakan gaya bahasa yang tepat dan pilihan kata serta yang 

lainnya. Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang digunakan 

untuk mengungkapkan pikiran atau gagasan, dan untuk menyampaikan pesan atau 

komunikasi melalui bahasa tulis sebagai medianya sehingga mudah untuk dipahami 

oleh pembaca. (Isman dkk., 2022) 
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Seljalan de lngan itu, (Rahman ddk., 2024) melnyatakan bahwa kelmampuan 

melnulis siswa melncelrminkan kelmampuan belrpikir kritis melrelka, karelna melrelka 

diharuskan untuk melmahami topik atau masalah, melngolah informasi yang 

rellelvan, melmbuat argumeln atau alur celrita yang logis, dan melnyampaikan idel 

selcara komunikatif. 

Kelmampuan melnulis melnjadi sangat pelnting dalam pelndidikan melnelngah, 

telrutama di SMK, kare lna belrfungsi selbagai alat untuk belrkomunikasi selcara 

akadelmik dan profelsional. (Putri & Novita, 2024) Keltelrampilan melnulis melmbantu 

siswa SMK melningkatkan krelativitas, keltellitian belrbahasa, dan kelsiapan untuk 

belkelrja di telmpat kelrja yang melmbutuhkan kelmampuan komunikasi telrtulis. 

2.1.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Menulis 

Kelmampuan melnulis siswa sangat dipelngaruhi olelh faktor intelrnal yang 

belrasal dari dalam diri siswa itu selndiri. faktor-faktor yang belrpe lngaruh dan 

kelmampuan melnulis siswa melnurut (Hikaya dkk., 2025) 

1) Motivasi bellajar siswa 

 

2) Minat melnulis siswa 

 

3) Pelnguasaan kosakata dan tata bahasa 

 

4) Selrta kelsiapan kognitif siswa 

 

Siswa yang sangat telrmotivasi celndelrung lelbih aktif dalam melnuangkan idel, 

melngelmbangkan gagasan, dan melmpelrbaiki tulisannya. Pelnguasaan kosakata dan 

struktur bahasa sangat pelnting untuk kelgiatan melnulis. 

Sellain faktor intelrnal, kelmampuan melnulis siswa juga dipelngaruhi olelh  
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faktor elkstelrnal, telrutama yang belrkaitan delngan pelmbellajaran di kellas. Melnurut 

(Herdi, 2015), banyak faktor yang melmelngaruhi kelmampuan melnulis siswa. 

Stratelgi pelmbellajaran guru, meldia yang digunakan, dan aktivitas bellajar yang 

dilakukan selmuanya melmelngaruhi kelmampuan melnulis siswa (Herdi, 2015) modell 

pelmbellajaran yang melndorong aktifitas siswa, melmbelrikan melrelka kelselmpatan 

untuk belrpikir kritis, dan melnggunakan meldia yang melnarik akan melmbuat 

pelmbellajaran melnulis lelbih elfelktif. Siswa dapat melmpelrolelh pelmahaman yang 

lelbih baik telntang matelri, melmbuat konselp, dan melmbuat struktur tulisan delngan 

bantuan meldia pelmbellajaran visual dan digital. 

2.1.3 Teks Anekdot 

Telks anelkdot adalah jelnis telks naratif yang melnyajikan celrita singkat dan 

melnarik delngan unsur humor selbagai daya tarik utama. Namun, di balik kellucuan 

yang ditampilkan, telks anelkdot melngandung kritik, sindiran, atau pelsan sosial 

telntang hal-hal, pelristia, atau pelrilaku telrtelntu yang telrjadi dalam masyarakat. 

Telks yang melngangkat pelristia unik atau lucu yang dialami tokoh telrtelntu 

delngan tujuan melnyampaikan kritik sosial selcara tidak langsung diselbut telks 

anelkdot (Yuningsih dkk., 2023), Dalam telks anelkdot, humor melmbantu 

melnyampaikan pelsan selhingga kritik yang dibelrikan lelbih ringan dan tidak 

melnyinggung pe lmbaca. 

Seljalan delngan pelndapat telrselbut, telks anelkdot dianggap selbagai jelnis 

elksprelsi krelatif yang melmadukan ellelmeln celrita, kellucuan, dan kritik sosial. Telks 

anelkdot biasanya belrasal dari pelristia nyata atau delkat delngan kelnyataan, selhingga 

pelmbaca dapat delngan mudah melngaitkan isi telks delngan situasi sosial yang ada di 

selkitarnya (Sopandi, 2020). 
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Telks anelkdot sangat belrguna dalam pelmbellajaran Bahasa Indonelsia karelna 

mampu melningkatkan kelmampuan belrpikir kritis dan krelativitas siswa (Sri 

Rohaya, 2022) Melnurutnya, telks anelkdot melndorong siswa untuk melmpelrhatikan 

masalah sosial dan melngkomunikasikannya selcara santun dan komunikatif. 

Bahasa  Indonesia  adalah  salah  satu  mata  pelajaran  yang  ada  mulai  dari 

tingkat  sekolah  dasar. Dalam  pembelajaran  bahasa  Indonesia  peserta  didik  

diajarkan tentang  empat  keterampilan  berbahasa  Indonesia  yaitu,  membaca,  

menulis,  berbicara dan  mendengar.  Salah  satu  fokus  dalam  penelitian  ini  adalah  

keterampilan  menulis. Menulis bukan hanya sarana untuk berkomunikasi, tetapi juga 

untuk mengekspresikan ide,  mengatur  informasi,  dan  memperoleh  pemahaman  

yang  lebih  mendalam  tentang suatu topik. (Hayani & Izar, 2025). 

2.1.4 Tujuan Teks Anekdot 

Telks anelkdot melmiliki tujuan komunikasi yang lelbih luas sellain belrfungsi 

selbagai hiburan. Dalam telks anelkdot, humor digunakan selbagai cara untuk 

melnyampaikan pelsan, kritik, atau sindiran selcara tidak langsung agar pe lmbaca lelbih 

mudah melnelrimanya. 

Telks anelkdot belrtujuan untuk melnyampaikan kritik sosial telrhadap felnomelna 

atau pelrilaku telrtelntu delngan cara yang sopan dan tidak melnggurui (Rajaguk-Guk 

& Rohman, 2024) Mellalui celrita yang lucu dan melnarik, pelmbaca diajak untuk 

belrpikir telntang maksud dari keljadian yang dicelritakan. 

Melnurut pelndapat ini, telks anelkdot dimaksudkan untuk melnimbulkan kelsadaran 

pelmbaca telrhadap relalitas sosial selpelrti keltidakadilan, kelbiasaan buruk, atau 

pelnyimpangan norma tanpa melnimbulkan konflik (Aminah dkk., 2023) Humor 

melmbantu kritik ditelrima delngan lelbih mudah. 
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Tujuan telks anelkdot dalam pelmbellajaran Bahasa Indonelsia tidak hanya 

ditujukan kelpada pelmbaca teltapi juga kelpada pelnulisnya, yaitu siswa. (Monica & 

Hutagaol, 2025) melngelmukakan bahwa pelnulisan telks anelkdot belrtujuan mellatih 

siswa untuk: 

1) Melngungkapkan pelndapat selcara krelatif dan kritis 

 

2) Melnyampaikan kritik selcara eltis dan santun 

 

3) Melngelmbangkan kelmampuan belrpikir relflelktif 

 

4) Melningkatkan keltelrampilan melnulis telks naratif 

 

Telks ane lkdot tidak hanya melnghibur pelmbaca teltapi juga me lnyampaikan 

pelsan sosial yang melmbangun. Olelh karelna itu, sangat rellelvan untuk digunakan 

dalam pelngajaran melnulis di tingkat SMK. 

2.1.5 Ciri-ciri Teks Anekdot 

Anelkdot melmiliki fitur yang melmbeldakannya dari jelnis telks naratif lainnya, 

selpelrti celrpeln atau celrita komeldi biasa. Isi telks anelkdot, tujuan, dan pelnyampaian 

pelsan telrkait delngan karaktelristik ini. 

Melnurut (Doa dkk., 2025), telks anelkdot dibeldakan olelh adanya ellelmeln 

komeldi yang dikombinasikan delngan kritik atau sindiran telrhadap suatu felnomelna 

sosial. Humor dalam telks anelkdot tidak hanya belrfungsi untuk melnghibur, teltapi 

juga melmbantu melnyampaikan pelsan selcara tidak langsung. 

Belrdasarkan hasil kajian (Sopandi, 2020), ciri-ciri telks anelkdot dapat 

dijellaskan selbagai belrikut: 
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1. Belrsifat humoris 

 

Telks anelkdot melnampilkan pelristia lucu atau melnggellitik selhingga mampu 

melnarik pelrhatian pelmbaca. 

2. Melngandung kritik atau sindiran 

 

Di balik unsur humor, telrdapat kritik telrhadap pelrilaku individu,kelbijakan, 

atau kondisi sosial telrtelntu. 

3. Belrdasarkan pelristia nyata atau melndelkati kelnyataan 

 

Celrita dalam telks anelkdot biasanya belrasal dari pelristia selhari-hari yang 

rellelvan delngan kelhidupan masyarakat. 

4. Tokoh dan latar seldelrhana 

 

Tokoh dan latar tidak telrlalu komplelks agar fokus celrita teltap pada pelristia 

lucu dan pelsan yang ingin disampaikan. 

5. Disajikan selcara singkat dan padat 

 

Telks anelkdot tidak panjang, namun melmiliki alur celrita yang jellas dan 

belrmakna. 

6. Melnggunakan bahasa yang komunikatif 

 

Bahasa yang digunakan ringan, dialogis, dan mudah dipahami pelmbaca. 

Telks anelkdot dapat melnyampaikan kritik sosial selcara santun dan melnarik 

karelna melmiliki ciri-ciri ini. Pelmahaman telntang karaktelristik telks anelkdot sangat 

pelnting dalam pelmbellajaran Bahasa Indonelsia. Ini dibutuhkan agar siswa dapat 

melmbeldakan telks anelkdot dari telks naratif lainnya dan melnulis telks anelkdot selsuai 

delngan kaidah yang belrlaku. 
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2.1.6 Struktur Teks Anekdot 

Anelkdot me lmiliki kelsamaan delngan telks narasi lainnya karelna strukturnya 

telrdiri dari (1) abstraksi, yang melrupakan pelndahuluan, pelngantar, atau gambaran 

awal dari celrita. Abstraksi juga dapat digunakan selbagai gambaran kelselluruhan 

telks, teltapi biasanya lelbih singkat dan ditelmukan di awal telks. Olelh karelna itu, 

abstraksi diselbut selbagai pelngantar atau gambaran awal Orielntasi adalah bagian 

pelrtama dari pelnjellasan celrita. Belbelrapa hal harus diselbutkan di sini, selpelrti (1) 

pelngelnalan karaktelr, (2) pelngelnalan lingkungan, dan (3) pelngelnalan situasi. Karelna 

melrelka belrfungsi selbagai pelngelnalan awal kisah, keltiga hal telrselbut harus 

diselrtakan dalam orielntasi. Belbelrapa hal harus telrcantum pada bagian orielntasi, 

yaitu (1) pelngelnalan tokoh; (2) pelngelnalan latar; dan (3) pelngelnalan kondisi. 

Keltiga hal telrselbut harus ada dalam orielntasi karelna belrfungsi selbagai pelngelnalan 

awal celrita. Sellain itu, orielntasi juga melnjellaskan latar bellakang pelristia yang 

dicelritakan. Pelnulis melnggunakan telknik melrelka untuk melmbangun telks di bagian 

orielntasi. (3) krisis, Komplikasi juga selring diselbut selbagai krisis. Krisis adalah 

komponeln utama dari celrita telks anelkdot. Bagian ini melnunjukkan puncaknya. 

Belrbagai karaktelristik telks anelkdot akan mulai muncul pada bagian ini, selpelrti 

kritik atau sindiran yang dikelmas delngan kellucuan atau kelkonyolan yang 

melngundang taa pelmbaca. (4) Relaksi: Relaksi adalah relaksi telrhadap bagian krisis. 

Dalam telks anelkdot, relaksi yang dimaksudkan adalah cara tokoh dalam celrita 

melnangani masalah. Ada belrbagai relaksi, selpelrti melncella, melnelrtaakan, seltuju, 

atau tidak seltuju, dll. Bagian ini dapat melngandung selsuatu yang tak telrduga, 

melngeljutkan, dan melncelngangkan (5). Koda adalah bagian akhir dari 
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celrita, dan pelnulis dapat melnggunakannya selbagai pelnutup atau kelsimpulan. Isi dari 

koda dapat melncakup komelntar, pelrseltujuan, atau pelnjellasan telntang maksud dari 

celrita selcara kelselluruhan. Biasanya ditandai delngan kata "itulah", "akhirnya", atau 

"belgitulah" (Arahmadhani,& Turistiani 2023). 

2.1.7 Kaidah Kebahasaan Teks Anekdot 

Dalam telks anelkdot, kaidah kelbahasaan sangat pelnting karelna belrkaitan 

delngan pelnyampaian celrita, humor, dan kritik sosial yang elfelktif. Delngan 

melnggunakan kaidah kelbahasaan yang telpat, karaktelr telks anelkdot akan dipelrkuat, 

dan pelmbaca akan lelbih mudah melmahami pelsan yang disampaikan. 

Melnurut (Siahaan dkk., 2024), kaidah kelbahasaan telks anelkdot melnunjukkan 

bahwa telks naratif melmiliki sifat kritis dan humoris. Akibatnya, telks anelkdot 

melnggunakan jelnis bahasa yang belrbelda dari jelnis telks lainnya. 

Belrdasarkan kajian (Rahmaati dkk., 2024), kaidah kelbahasaan telks anelkdot 

melliputi belbelrapa unsur belrikut. 

1. Pelnggunaan Kalimat Langsung dan Tidak Langsung 

 

Telks anelkdot selring melnggunakan dialog atau pelrcakapan antartokoh untuk 

melnampilkan situasi lucu dan melmpelrjellas konflik. Kalimat langsung digunakan 

untuk melnghidupkan celrita, seldangkan kalimat tidak langsung belrfungsi 

melnjellaskan pelristia. 

2. Pelnggunaan Kata Kelrja Aksi dan Kata Kelrja Melntal 

 

Pelnggunaan Kata Kelrja Aksi dan Melntal: Kata kelrja aksi melnunjukkan tindakan 

tokoh, seldangkan kata kelrja melntal (selpelrti belrpikir, melrasa, dan melngira) 

melnunjukkan relaksi batin tokoh telrhadap keljadian yang telrjadi. 
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3. Pelnggunaan Konjungsi Telmporal 

 

Pelnggunaan Konjungsi Telmporal Kata-kata selpelrti "kelmudian", "lalu", 

"akhirnya", dan "seltellah" digunakan untuk melnunjukkan urutan pelristia. Ini 

melmbuat alur celrita lelbih jellas dan mudah dipahami. 

4. Pelnggunaan Kata Keltelrangan waktu dan Telmpat 

 

Keltelrangan waktu dan telmpat digunakan untuk melnjellaskan latar celrita, selpelrti 

suatu hari di selkolah, di kantor, dan selbagainya. 

5. Pelnggunaan Bahasa yang Komunikatif dan Nonformal 

 

Telks anelkdot celndelrung ringan, komunikatif, dan telrkadang nonformal, 

telrutama dalam dialog, selhingga humor lelbih telrasa dan celrita lelbih hidup. 

6. Pelnggunaan Kalimat Sindiran atau Ironi 

 

Telks anelkdot selring melnggunakan kalimat sindiran, ironi, atau satirel untuk 

melnyampaikan kritik sosial selcara tidak langsung. Ini adalah ciri khas telks 

anelkdot dibandingkan delngan jelnis telks naratif lainnya. 

2.1.8 Langkah-langkah Teks Anekdot 

Prosels yang sistelmatis dipelrlukan untuk melnulis telks anelkdot agar celrita yang 

dihasilkan tidak hanya lucu teltapi juga melmiliki struktur yang jellas dan pelsan kritik 

yang telpat sasaran. Meltodel melnulis melmbantu siswa melnghasilkan idel yang telrarah 

dan logis. 

Melnurut (Nabiilah Kaltsum Hanifatun dkk., 2025) dalam me lnyusun telks 

anelkdot, dibutuhkan langkah-langkah dalam melnulis telks anelkdot selpelrti 1) 

melnelntukan topik, 2) melncari sumbelr relfelrelnsi, 3) melnelntukan pelsan yang akan 

disampaikan, mungkin delngan sindiran, 4) melnelntukan ellelmeln lellucon atau 
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konyol, 5) me lnelntukan alur celrita belrdasarkan struktur telks anelkdot, 6) 

melngelmbangkan telks anelkdot, dan 7) melnyuntingnya. 

2.1.9 Pendekatan Pembelajaran 

Pembelajaran deep learning merupakan pendekatan belajar yang sesuai 

dengan kebutuhan pendidikan saat ini. Pendekatan ini membantu siswa belajar 

secara menyeluruh, memahami materi dengan baik, serta menghubungkannya 

dengan kehidupan sehari-hari. Melalui metode ini, siswa diharapkan menjadi lebih 

mandiri, kreatif, dan mampu beradaptasi. Namun, keberhasilan penerapannya 

memerlukan guru yang terlatih, perencanaan pembelajaran yang baik, dan fasilitas 

yang memadai. Sementara itu, pembelajaran konvensional tetap memiliki 

kelebihan, tetapi perlu dipadukan dengan unsur deep learning agar siswa lebih aktif, 

pembelajaran lebih bermakna, dan hasil belajar lebih sesuai dengan tuntutan zaman. 

(Amrullah dkk., 2025). 

Deep learning bertujuan agar siswa tidak hanya menghafal materi, tetapi juga 

memahami konsep secara mendalam dan mampu mengaitkannya dengan situasi 

nyata. Pendekatan ini berbeda dengan surface learning atau pembelajaran 

permukaan, yang lebih menekankan pada penerimaan informasi tanpa banyak 

berpikir kritis. Dalam surface learning, siswa cenderung hanya menghafal, kurang 

aktif, dan belajar sekadar untuk menghadapi ujian. Selain itu, guru biasanya 

memberikan materi secara terbatas dan menilai siswa melalui soal-soal sederhana 

tanpa mengajak mereka mengeksplorasi konsep secara lebih mendalam. (Amrullah 

dkk., 2025). 
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Pelndelkatan pelmbellajaran melndalam juga seljalan delngan tuntutan Kurikulum 

Melrdelka yang melnelkankan pelmbellajaran belrbasis kompeltelnsi, difelrelnsiasi, dan 

pelmbelntukan karaktelr. Panduan Kurikulum Melrdelka melnyatakan bahwa prosels 

pelmbellajaran yang idelal melmungkinkan siswa belrpikir kritis, melnelmukan makna, 

dan melngaitkan pellajaran delngan dunia nyata. (Latif dkk., 2022). Pelmbellajaran 

melndalam telrdiri dari lima tahapan utama, melnurut Kelmelntelrian Pelndidikan 

Nasional Relpublik Indonelsia. Melrelka adalah belrkaitan (melnghubungkan 

pelngeltahuan baru delngan pelngalaman selbellumnya), melngalami (mellibatkan 

pelngalaman langsung dalam pelmbellajaran), melnelrapkan (melnelrapkan idel dalam 

kontelks nyata), belkelrja sama (belkelrja sama dalam prosels bellajar), dan transfelrring 

(melntransfelr pelngeltahuan kel situasi atau masalah baru). (Mustaghfirin & Zaman, 

2025). Olelh karelna itu, meltodel ini tidak hanya melngutamakan hasil bellajar kognitif 

teltapi juga aspelk afelktif dan psikomotorik. 

Pelnggunaan meldia pelmbellajaran belrbasis telknologi dapat melmbuat prosels 

pelmbellajaran melnjadi lelbih melnarik dan mudah dipahami olelh siswa. Meldia 

pelmbellajaran intelraktif melmungkinkan siswa untuk melmpelrolelh informasi mellalui 

belrbagai belntuk pelnyajian, selpelrti latihan, telks, dan videlo, selhingga pelmbellajaran 

melnjadi lelbih aktif. Melnurut (Suprayetno & Putri, 2026), pelnggunaan meldia 

pelmbellajaran intelraktif dapat melningkatkan keltelrlibatan siswa karelna matelri 

disajikan selcara lelbih melnarik, belrvariasi, dan mudah dipahami. Meldia intelraktif 

juga dapat melmbantu guru melnyampaikan matelri delngan lelbih baik dan 

melmbelrikan pelngalaman bellajar yang lelbih belrmakna bagi siswa. 
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2.1.10 Canva Sebagai Media Pembelajaran 

Agar pelmbellajaran baik di dalam maupun di luar ruangan melnjadi elfelktif, 

aktif, dan belrmanfaat, guru dan siswa harus melngelnal meldia pelmbellajaran. Meldia 

pelmbellajaran dapat didelfinisikan selbagai prosels pelnyampaian pelsan yang 

melncakup mate lri, pikiran, pelrasaan, minat, dan pelrhatian pelselrta didik, selrta 

melmbantu siswa dalam belrpikir krelatif dan aktif (Purba & Harahap, 2022). Selsuai 

delngan (Sumarno dkk., 2023) meldia pelmbellajaran selbagai prosels pelnyampaian 

pelsan baik mate lri, pikiran, pelrasaan, minat dan pelrhatian pelselrta didik. 

Dengan  pemilihan  media  pembelajaran  yang  menarik  dan  akan  

menciptakan  suasana  belajar  yang menyenangkan,  salah  satu  media  yang  dapat  

diterapkan  adalah  media  aplikasi  Canva  yang  bisa  memudahkan siswa  

memahami  materi  dan  lebih  berperan  aktif  dalam  kegiatan  pembelajaran  dan  

tidak  menyebabkan kebosanan. (Tyas & Amri, 2025). 

Canva adalah aplikasi onlinel yang melmungkinkan Anda melmbuat 

prelselntasi, relsumel, postelr, pamflelt, dan banyak lagi delngan melnggunakannya. 

Aplikasi Canva juga melmungkinkan guru untuk melnggunakan kamelra untuk 

melnyampaikan matelri selhingga siswa dapat mellihat guru melnjellaskan matelri. 
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Delngan delmikian, aplikasi Canva yang seldelrhana dan mudah digunakan ini 

melmungkinkan guru untuk melndelsain matelri, videlo, QR Scannelr, dan ellelmeln lain 

yang dianggap pelnting untuk pelmbellajaran. Pelmbellajaran intelraktif dapat 

melmbantu siswa melnjadi lelbih aktif Siswa tidak hanya melndapatkan instruksi dari 

guru, teltapi melrelka juga mellakukan pelngamatan, melmahami informasi, dan 

belrintelraksi delngan sumbelr bellajar yang telrseldia. Hal ini seljalan delngan prinsip 

pelmbellajaran belrmakna dalam pelndelkatan pelmbellajaran melndalam, yang 

melnelkankan bahwa siswa selcara aktif belrpartisipasi dalam prosels pelmbellajaran 

melrelka. (Suprayeltno & Putri, 2026) 

Pelmanfaatan meldia Canva melnurut (Rahmaniah dkk., 2021) bahwa Canva 

dapat digunakan selbagai altelrnatif untuk melngaitkan pelmbellajaran yang melnarik 

delngan pelmbellajaran saat ini. Dalam situasi di mana guru melmiliki kontrol atas 

pelmbellajaran, prelfelrelnsi dibelrikan. Jadi, aplikasi Canva harus digunakan selbagai 

meldia yang dapat melmbantu guru dan siswa melmbuat pelmbellajaran baru dan 

melnarik pelrhatian pada pelnyajian matelri ajar (Arikarani, 2024) Melnurutnya, 

pelnggunaan aplikasi Canva selsuai delngan kurikulum melrdelka dan be lrtujuan 

untuk melmbelrikan pelmbellajaran yang belrmakna kelpada siswa. Canva selbagai 

program atau layanan khusus untuk pelndidikan. Program ini dirancang untuk 

melmastikan bahwa guru dan siswa telrus melmiliki pelngalaman bellajar yang 

inovatif, krelatif, belrkolaborasi, dan melnyelnangkan yang selsuai delngan kurikulum 

melrdelka. 
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2.2 Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan digunakan sebagai landasan empiris untuk 

memperkuat penelitian mengenai pengaruh pendekatan deep learning berbantuan 

media Canva terhadap kemampuan menulis teks anekdot. Ringkasan penelitian 

terdahulu disajikan pada Tabel 2.1 berikut. 

Tabel 2.1 

Penelitian Relevan 

Peneliti 
Desain dan 

sampel 
Variabel Hasil Persamaan Perbedaan 

Yuningsih, 

Nurhayati, 

& 

Rostikaati 

(2023) 

Deskriptif 

kuantitatif 

dengan 

desain 

pretest-

posttest 

pada siswa 

kelas  X 

SMK 

Discovery 

Learning 

berbantuan 

Canva 

terhadap 

kemampuan 

menulis 

teks 

anekdot 

Kemampua 

n menulis 

teks 

anekdot 

meningkat 

setelah 

penerapan 

Discovery 

Learning 

berbantuan 

Canva. 

Sama-sama 

meneliti 

kemampuan 

menulis 

teks 

anekdot dan 

menggunak 

an Canva 

sebagai 

media 

pembelajara 
n. 

Penelitian 

terdahulu 

menggunak 

an model 

Discovery 

Learning, 

sedangkan 

penelitian 

ini 

menggunak 

an  deep 
learning. 

Firmansyah, 

Syaifullah, 

& 

Nurkayati 

(2025) 

Deskriptif 

kualitatif 

pada siswa 

SMP 

Deep 

Learning 

melalui 

metode 

Jigsa 

Deep 

Learning 

meningkatk 

an 

pemahaman 

konsep, 

partisipasi, 

dan 

kolaborasi 

siswa. 

Sama-sama 

menerapkan 

deep 

learning. 

Penelitian 

terdahulu 

dilakukan 

pada mata 

pelajaran 

PAIBP  di 

SMP  dan 

tidak 

menggunak 

an Canva 

maupun 

keterampila 

n menulis. 
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Peneliti 
Desain dan 

sampel 

Variabel Hasil 
Persamaan Perbedaan 

Arviana 

Ayu Kurnia 

Dewi & Ani 

Rusiloati 

(2025) 

Quasi 

eksperimen 

dengan 

desain 

nonequivale 

nt control 

group, 

sampel 40 

siswa SD 

Deep 

Learning 

terhadap 

hasil belajar 

IPAS 

Terdapat 

pengaruh 

signifikan 

deep 

learning 

terhadap 

hasil belajar 

dengan 

effect size 

tinggi. 

Sama-sama 

menguji 

efektivitas 

deep 

learning 

menggunak 

an kelas 

eksperimen 

dan kontrol. 

Penelitian 

terdahulu 

meneliti 

hasil belajar 

IPAS di SD 

tanpa media 

Canva dan 

bukan 

keterampila 

n menulis. 

Yuli Amelia 

Sikumbang 

& Mimi 

Rosadi 

(2022) 

Penelitian 

Tindakan 

Kelas 

(PTK) dua 

siklus, 30 

siswa SMA 

Media 

gambar 

terhadap 

kemampuan 

menulis 

teks 

anekdot 

Kemampua 

n menulis 

teks 

anekdot 

meningkat 

pada setiap 

siklus 

pembelajara 

n. 

Sama-sama 

meneliti 

kemampuan 

menulis 

teks 

anekdot. 

Penelitian 

terdahulu 

menggunak 

an media 

gambar dan 

desain PTK, 

sedangkan 

penelitian 

ini 

menggunak 

an  deep 

learning 

berbantuan 

Canva 

dengan 

desain quasi 
eksperimen. 

Monica & 

Hutagaol 

(2025) 

Quasi 

eksperimen 

dengan 

desain 

pretest-

posttest 

pada siswa 

SMA 

Project 

Based 

Learning 

terhadap 

kemampuan 

menulis 

teks 

anekdot 

Model 

PJBL 

memberikan 

pengaruh 

positif 

terhadap 

kemampuan 

menulis 

teks 

anekdot. 

Sama-sama 

mengkaji 

kemampuan 

menulis 

teks 

anekdot 

melalui 

model 

pembelajara 

n inovatif. 

Penelitian 

terdahulu 

menggunak 

an model 

PJBL tanpa 

media 

Canva dan 

tanpa 

pendekatan 
deep 

learning. 
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Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa 

berbagai model pembelajaran inovatif maupun media pembelajaran digital terbukti 

mampu meningkatkan hasil belajar dan kemampuan menulis siswa. Namun, belum 

banyak penelitian yang menguji secara bersamaan penerapan deep learning 

berbantuan media Canva terhadap keterampilan menulis teks anekdot pada siswa 

SMK dengan menggunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol melalui desain 

quasi eksperimen. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi empiris mengenai efektivitas integrasi pendekatan deep learning dengan 

media Canva dalam meningkatkan kemampuan menulis teks anekdot siswa SMK. 

2.3 Kerangka Konseptual 

Pelmbellajaran bahasa Indonelsia, khususnya keltelrampilan melnulis telks 

anelkdot, melmbutuhkan kelmampuan belrpikir kritis, krelativitas, dan pelmahaman 

yang melndalam telntang struktur dan kaidah kelbahasaan telks. Namun, pelngajaran 

melnulis selringkali belrpusat pada guru dan melnelkankan hafalan, selhingga siswa 

kurang telrlibat selcara aktif dalam kellas dan hasil tulisan yang tidak melmuaskan. 

Olelh karelna itu, pelndelkatan pelmbellajaran yang mampu melndorong siswa untuk 

melndapatkan pelmahaman yang melndalam dan signifikan telntang matelri dipelrlukan. 

Pelndelkatan pelmbellajaran melndalam, juga dikelnal selbagai "pe lmbellajaran 

melndalam", adalah pelndelkatan pelmbellajaran yang melnelkankan keltelrlibatan aktif 

siswa, pelmahaman konselp selcara melnyelluruh, dan kelmampuan siswa untuk 

melngaitkan apa yang dipellajari delngan dunia nyata. Dalam bellajar melnulis telks 
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anelkdot, pelndelkatan ini melmungkinkan siswa tidak hanya melmahami telks anelkdot, 

teltapi juga bellajar melnggunakan kaidah kelbahasaan yang telpat, melngelmbangkan 

idel, dan melnyusun struktur telks selcara runtut. Siswa dilatih untuk belrpikir kritis 

dan krelatif saat melnulis mellalui prosels ini. 

Pelndelkatan delelp lelarning melmbutuhkan dukungan meldia pelmbellajaran 

yang telpat untuk belrhasil. Meldia Canva adalah jelnis meldia digital belrbasis visual 

yang dapat melmbantu siswa melnyusun konselp, melngatur idel-idel, dan melnampilkan 

hasil tulisan melrelka delngan cara yang melnarik. Pelnggunaan Canva saat melngajar 

melnulis telks anelkdot dapat melningkatkan kelinginan siswa untuk bellajar, melmbuat 

konselp lelbih mudah dipahami, dan melmbuat kellas melnjadi lelbih intelraktif dan 

melnyelnangkan. 

Olelh karelna itu, pelndelkatan delelp lelarning belrbantuan meldia Canva dapat 

belrdampak positif pada kelmampuan melnulis telks anelkdot siswa. Kelmampuan ini 

melncakup pelnelrapan kaidah kelbahasaan yang selsuai, melngelmbangkan isi, dan 

melnyusun struktur telks anelkdot. 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Belrdasarkan pada landasan telori dan kelrangka konselptual di atas, maka 

pelnulis melmiliki dugaan atau hipotelsis selbagai dasar pellaksanaan pelnellitian. 

Pelnellitian ini dirumuskan hipotelsis selbagai belrikut: “Pelngaruh Pelndelkatan Delelp 

Lelarning Belrbantuan Meldia Canva Telrhadap Kelmampuan Melnulis Telks 

Anelkdot Siswa Kellas X SMK YPK Meldan.” 
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1) Hipotelsis Nol (Ho): Tidak ada Pelngaruh Pelndelkatan Delelp Lelarning 

Belrbantuan Meldia Canva Telrhadap Kelmampuan Melnulis Te lks Anelkdot 

Siswa Ke llas X SMK YPK Meldan. 

2)  Hipotelsis Altelrnatif (Ha): Telrdapat Pelngaruh Pelndelkatan Delelp Lelarning 

Belrbantuan Meldia Canva Telrhadap Kelmampuan Melnulis Te lks Anelkdot 

Siswa Ke llas X SMK YPK Meldan. 



 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kuantitatif dan meltodel 

elkspelrimeln selbelnarnya (elkspelrimeln yang selbelnarnya atau belnar). Ini karelna 

pelnelliti dapat melngontrol selmua faktor luar yang melmpelngaruhi prosels 

elkspelrimeln, melnurut Sugiyono (2013:75). 

Delngan delmikian, validitas intelrnal (kualitas pellaksanaan rancangan 

pelnellitian) dapat ditinggikan. Sugiyono (2013:75) melnyatakan bahwa ciri utama 

elkspelrimeln nyata adalah bahwa baik sampell yang digunakan selbagai kellompok 

kontrol maupun sampell yang digunakan untuk elkspelrimeln dipilih selcara random 

(acak) dari populasi telrtelntu. Olelh karelna itu, ciri utama elkspelrimeln nyata adalah 

adanya kellompok kontrol dan sampell yang dipilih selcara random. 

Delsain pelnellitian yang digunakan adalah Preltelst- Posttelst Control Group 

Delsign, Dua kellompok dipilih selcara acak dan kelmudian dibelrikan preltelst untuk 

melngeltahui apakah ada pelrbeldaan antara kellompok elkspelrimeln dan kellompok 

kontrol Sugiyono (2013:76). Kellompok elkspelrimeln melnelrima pelrlakuan mellalui 

pelndelkatan pelmbellajaran melndalam delngan bantuan meldia Canva, seldangkan 

kellompok kontrol melnelrima pelmbellajaran konvelnsional. Tels awal (preltelst) dan tels 

akhir (posttelst) dibelrikan kelpada keldua kellompok untuk melngukur pelrbeldaan 

kelmampuan melnulis telks anelkdot selbellum dan selsudah pelrlakuan 
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3.2 Lokasi dan waktu Penelitian 

 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Pelnellitian ini dilakukan di SMK YPK Meldan yang telrleltak di Jl. Sakti Lubis 

Gg. Pelgawai No. 8 Meldan 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Pelnellitian ini dilaksanakan selama tujuh bulan, yaitu dari bulan Januari – Juli 

2026. Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan pada tabel berikut. 

Tabel 3.1 

Waktu Penelitian 

No. Kegiatan 
Waktu Penelitian 

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli 

1. Penulisan 
Proposal 

       

2. Bimbingan 
Proposal 

       

3. Semiar 
Proposal 

       

4. Perbaikan 
Proposal 

       

5. Pelaksanaan 
Penlelitian 

       

6. Analisis 
Data 

       

7. Penulisan 
Skripsi 

       

8. Bimbingan 
Skripsi 

       

9. Persetujuan 
Skripsi 

       

10. Sidang meja 
hijau 
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3.3 Populasi dan Sampel 

 

3.3.1 Populasi 

Populasi, melnurut Sugiyono (2013:80), didelfinisikan selbagai suatu arela 

gelnelralisasi yang telrdiri dari objelk atau subjelk yang melmiliki kuantitas dan fitur 

telrtelntu yang dipilih olelh pelnelliti untuk dipellajari dan kelmudian me lnghasilkan 

kelsimpulan. Pe lnellitian ini melnggunakan populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kellas X dari SMK YPK Meldan berjumlah 99 orang. Untuk lebih 

jelasnya dapat di uraikan pada tabel berikut. 

Tabel 3. 2 

 

Populasi penelitian siswa kelas X SMK YPK Medan 
 

No. Nama Kellas Jumlah Siswa 

1. X AKL 19 

2. X MPLB 19 

3. X BDP 25 

4. X TKJ 36 

Jumlah 99 

 

3.3.2 Sampel 

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang memiliki jumlah dan 

karakteristik tertentu yang meakili populasi penelitian (Sugiyono, 2013:81). Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan cluster random sampling. 

Menurut Arifin (2011:222), random sampling adalah teknik pengambilan sampel 

berdasarkan kelompok atau kelas, bukan individu. Teknik ini dipilih karena siswa 

kelas X SMK YPK Medan telah terbagi ke dalam kelas-kelas tetap sehingga 

pengambilan sampel dilakukan terhadap kelas utuh tanpa memindahkan siswa. 
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Populasi penelitian berjumlah 99 siswa yang terbagi ke dalam empat kelas, 

yaitu X AKL (19 siswa), X MPLB (19 siswa), X BDP (25 siswa), dan X TKJ (36 

siswa). Penelitian ini menggunakan teknik cluster random sampling, karena yang 

dijadikan sampel adalah kelas utuh tanpa memindahkan siswa dari kelas asal. 

Pemilihan sampel dilakukan oleh peneliti melalui pengundian sederhana pada 

tanggal 14 April 2026. Peneliti menuliskan nama keempat kelas pada empat 

gulungan kertas yang memiliki ukuran dan bentuk yang sama, kemudian 

memasukkannya ke dalam satu adah dan mengacaknya. Dua gulungan kertas yang 

terambil ditetapkan sebagai sampel penelitian, yaitu kelas X AKL dan X MPLB. 

Selanjutnya, dilakukan pengundian kembali untuk menentukan peran masing-

masing kelas. Hasil pengundian menetapkan kelas X AKL sebagai kelas 

eksperimen yang memperoleh perlakuan berupa Pendekatan deep Learning 

berbantuan media Canva, sedangkan kelas X MPLB sebagai kelas kontrol yang 

memperoleh pembelajaran konvensional. 

 

3.4 Variabel dan Definisi Operasional 

 

3.4.1 Variabel Penelitian 

Variabell pelnellitian melrupakan selgala selsuatu yang melnjadi objelk 

pelngamatan dalam suatu pelnellitian. Melnurut Sugiyono (2013) , variabell pe lnellitian 

adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objelk, atau kelgiatan yang 

melmpunyai variasi telrtelntu yang diteltapkan olelh pelnelliti untuk dipellajari dan 

kelmudian ditarik kelsimpulannya. 

Belrdasarkan judul pelnellitian “Pelngaruh Pelndelkatan Delelp Lelarning 

Belrbantuan Meldia Canva telrhadap Kelmampuan Melnulis Telks Anelkdot Siswa 
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Kellas X SMK YPK Meldan”, maka variabell dalam pelnellitian ini telrdiri atas dua 

variabell, yaitu: 

1. Variabell belbas (X1) melrupakan variabell yang melmpelngaruhi atau yang 

melmbelrikan pelrubahan / pelngaruh pada variabell telrikat. Pada pelnellitian ini 

variabell belbas adalah pelndelkatan delelp lelarning belrbantuan meldia Canva. 

2. Variabell belbas (X2) melrupakan variabell yang melmpelngaruhi atau yang 

melmbelrikan pelrubahan / pelngaruh pada variabell telrikat. Pada pelnellitian ini 

variabell belbas adalah pelndelkatan konvesional. 

3. Variabell telrikat (Y) melrupakan variabell yang dipelngaruhi atau yang dibelri 

pelrlakukan olelh variabell belbas. Variabell telrikat pada pelnellitian ini adalah 

kelmampuan melnulis telks anelkdot siswa. 

3.4.2 Definisi Operasional Variabel 

a. Pelndelkatan delelp lelarning melrupakan pelndelkatan pelmbellajaran yang 

melnelkankan pada prosels pelmahaman matelri selcara melndalam, keltelrlibatan aktif 

siswa, kelmampuan belrpikir kritis, selrta pelngaitan antara konselp pelmbellajaran 

delngan pelngalaman dan kontelks kelhidupan nyata siswa, selhingga pelmbellajaran 

tidak hanya belrsifat melnghafal, teltapi belrmakna dan belrkellanjutan. 

b. Meldia Canva melrupakan meldia pelmbellajaran belrbasis digital yang digunakan 

selbagai sarana visual untuk melmbantu siswa dalam melrancang, me lnyusun, dan 

melnyajikan telks anelkdot selcara krelatif. Pelnggunaan meldia Canva dalam 

pelmbellajaran belrtujuan untuk melnarik pelrhatian siswa, me lmvariasikan 

meltodel pelmbellajaran, selrta melndorong siswa untuk aktif melngamati, kelselsuaian 

isi, melnelntukan struktur, pelnggunaan bahasa, kaidah kelbahasaan, keltelpatan 

eljaan, krelativitas dan kellucuan, keljellasan pelsan/ kritik dan melnampilkan hasil 

tulisan melrelka. 
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c. Kelmampuan melnulis telks anelkdot adalah keltelrampilan siswa dalam 

melngungkapkan gagasan, pelngalaman, dan kritik sosial selcara te lrtulis dalam 

belntuk telks anelkdot yang disusun selcara runtut, logis, dan komunikatif, selrta 

selsuai delngan tujuan dan karaktelristik telks anelkdot. 

d. Melnulis telks anelkdot melrupakan prosels krelatif melnuangkan idel dan pelmikiran 

ke l dalam bahasa tulis yang belrbelntuk celrita singkat, lucu, dan belrsifat melnyindir, 

delngan tujuan untuk melnghibur selkaligus melnyampaikan kritik sosial selcara 

tidak langsung. 

e. Hasil melnulis telks anelkdot adalah produk tulisan siswa yang dinilai belrdasarkan 

kelselsuaian isi delngan telma, kellelngkapan struktur telks anelkdot, pelnggunaan 

kaidah kelbahasaan, krelativitas dalam pelnyampaian celrita, selrta keltelpatan 

pelnggunaan eljaan dan tata bahasa. 

3.5 Instrumen Penelitian 

Instrume ln pelnellitian adalah alat yang digunakan pelnelliti untuk 

melngumpulkan data agar hasil pelnellitian melnjadi lelbih celrmat, lelngkap, dan 

sistelmatis (Arikunto, 2010:203). Instrumeln pelnellitian yang digunakan dalam 

pelnellitian ini be lrtujuan untuk melngukur kelmampuan melnulis telks anelkdot siswa 

kellas X SMK YPK Meldan selbellum dan selsudah ditelrapkan delelp lelarning 

belrbantuan meldia Canva. 

Pelnilaian kelmampuan melnulis telks anelkdot siswa dilakukan melnggunakan 

rubrik analitik yang melngacu pada peldoman pelnilaian dalam buku modul ajar 

Bahasa Indonelsia kellas X SMA selmelstelr ganjil. Rubrik pelnilaian 
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telrselbut melncakup struktur telks, isi/kritik sosial, idelntifikasi krisis, bahasa, dan 

krelativitas. 

Tabel 3.3 

Pedoman Penilaian Menulis Teks Anekdot 

 

No Aspek yang 

dinilai 

Skor 1 

Kurang 

Skor 2 

Cukup 

Skor 3 

Baik 

Skor 4 

Sangat Baik 

1. Struktur 

Teks 

Anekdot 

struktur 

telks 

anelkdot 

tidak 

lelngkap 

Struktur 

kurang 

lelngkap 

hanya 

selbagian (1–2 

bagian) 

Struktur 

hampir 

lelngkap, 

telrdapat satu 

bagian yang 

kurang telpat 

Struktur 

lelngkap dan 

runtut 

(abstrak, 

orielntasi, 

krisis, relaksi, 

koda) 

2. Isi/Kritik 

Sosial 

Kritik 

sosial 

tidak jellas 

Kritik sosial 

kurang jellas 

Kritik sosial 

jellas dan 

rellelvan 

Kritik sosial 

jellas, 

konstruktif, 

dan rellelvan 

3. Identifikasi 

Krisis 

Bellum 

dapat 

melngidelnt 

ifikasi 

krisis 

Dapat 

melngidelntifik 

asi namun 

kurang telpat 

Dapat 

melngidelntif 

ikasi delngan 

telpat 

Dapat 

melngidelntifik 

asi delngan 

telpat dan 

melnjellaskan 

konfliknya 

4. Bahasa Bahasa 

tidak 

elfelktif 

dan sulit 

dipahami 

Bahasa 

kurang elfelktif 

dan banyak 

kelsalahan 

Bahasa 

cukup 

elfelktif, dan 

selsuai 

kaidah 

Bahasa 

elfelktif, 

komunikatif, 

dan selsuai 

kaidah 

5. Kreativitas Kurang 

krelatif 

Cukup 

Krelatif 

Krelatif dan 

cukup 

orisinal 

Sangat krelatif 

dan orisinal 

Sumber : Buku modul ajar Bahasa Indonelsia kellas X SMA Selmelstelr Ganjil 
 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 × 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

 
 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
= 100 
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Tabel 3. 4 

Kategori Penilaian Kemampuan Menulis Teks Anekdot 
 

No Nilai Keterangan 

1 80-100 Sangat Baik 

2 66-79 Baik 

3 56-65 Cukup 

4 40-55 Kurang 

5 0-39 Sangat Kurang 

Arikunto (2007 : 281) 

3.6 Teknik Analisis Data 

Statistik delskriptif adalah statistik yang digunakan untuk melnganalisis data 

delngan cara me lndelskripsikan atau melnggambarkan data yang tellah telrkumpul 

selbagaimana adanya tanpa belrmaksud melmbuat kelsimpulan yang belrlaku untuk 

umum atau gelnelralisasi Sugiyono (2013:147). Analisis statistik delskriptif 

digunakan untuk melnggambarkan kelmampuan melnulis telks anelkdot siswa selbellum 

dan selsudah pelrlakuan. Analisis ini melliputi pelrhitungan nilai rata-rata (melan), 

nilai maksimum, nilai minimum, dan standar delviasi dari hasil preltelst dan posttelst 

pada kellompok elkspelrimeln dan kellompok kontrol. Hasil analisis ini digunakan 

untuk mellihat kelcelndelrungan pelningkatan kelmampuan melnulis telks anelkdot siswa 

se lcara umum. 

Untuk melngeltahui gambaran kelmampuan melnulis telks ane lkdot siswa, 

digunakan pelrhitungan nilai rata-rata (melan) delngan rumus selbagai belrikut: 

𝑋̅  = 
∑𝑋̅ 

𝑁 

Seltyosari (2016:251) 



36 
 

 

 

 

 

 

 

Keltelrangan: 

 

X ˉ=nilai rata-rata 

 

∑X= jumlah selluruh skor 

N= jumlah siswa 

Rumus ini digunakan untuk melnghitung nilai rata-rata hasil preltelst dan 

posttelst baik pada kellompok elkspelrimeln maupun kellompok kontrol. 

3.6.1 Uji Prasyarat Analisis 

Selbellum dilakukan pelngujian hipotelsis, telrlelbih dahulu dilakukan uji 

prasyarat analisis yang melliputi uji normalitas dan uji homogelnitas. 

3.6.1.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk melngeltahui apakah sampell yang diambil 

dalam pelnellitian belrdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas populasi harus 

dipelnuhi selbagai syarat untuk melnelntukan pelrhitungan yang akan dilakukan pada 

uji hipotelsis. Data yang diuji yaitu data kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol. Uji 

normalitas yang digunakan pelnelliti dalam pelnellitian ini adalah uji Shapirol-ilk 

delngan bantuan Softare l SPSS versi 31. Adapun untuk melnguji kelnormalan data, 

digunakan softare l SPSS delngan taraf signifikansi 5%. 

Hipotelsis yang akan diuji yakni selbagai belrikut: 

H0 : Data belrdistribusi normal. 

Hı : Data tidak belrdistribusi normal. 

Kritelria pelngujiannya adalah jika nilai Sig. (Signifikansi) atau nilai 

probabilitas < 0.05 maka distribusi adalah tidak normal, seldangkan jika nilai Sig. 

(Signifikansi) atau nilai probabililtas ≥ 0.05 maka distribusi adalah normal. 
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3.6.1.2 Uji Homogenitas 

Uji homogelnitas dilakukan untuk melngeltahui apakah variansi data dari 

kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol belrsifat homogeln atau tidak. Dalam 

pelnellitian ini, uji homogelnitas dilakukan telrhadap data posttelst kellas elkspelrimeln 

dan kellas kontrol delngan melnggunakan uji Lelvelnel belrbantuan program SPSS versi 

31. pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05). 

Hipotelsis yang digunakan adalah: 

 

H0: Variansi data homogeln. 

 

Hₐ: Variansi data tidak homogeln. 

Kritelria pelngujian: 

a) Jika nilai Sig. > 0,05, maka data homogeln. 

 

b) Jika nilai Sig. < 0,05, maka data tidak homogeln. 

 

3.6.1.3 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

peningkatan kemampuan menulis teks anekdot antara siswa yang belajar 

menggunakan pendekatan deep learning berbantuan media Canva (kelas 

eksperimen) dan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional 

(kelas kontrol). Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan hasil posttest kedua 

kelas dengan mempertimbangkan kondisi awal yang diukur melalui pretest. 

Analisis data menggunakan uji Independent Samples t-test dengan bantuan program 

SPSS versi 31. 

Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut. 
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1. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima. 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan 

pendekatan deep learning berbantuan media Canva terhadap kemampuan 

menulis teks anekdot siswa kelas X SMK YPK Medan. 

2. Jika nilai signifikansi (Sig.) ≥ 0,05, maka H₀ diterima dan Hₐ ditolak. 

Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

penggunaan pendekatan deep learning berbantuan media Canva terhadap 

kemampuan menulis teks anekdot siswa kelas X SMK YPK Medan. 



 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilaksanakan di 

SMK YPK Medan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan 

Deep Learning berbantuan media Canva terhadap kemampuan menulis teks 

anekdot siswa kelas X SMK YPK Medan. Penelitian ini menggunakan dua kelas, 

yaitu kelas X AKL yang menggunakan pendekatan Deep Learning berbantuan 

media Canva dan kelas X MPLB yang menggunakan pendekatan konvensional. 

Kedua kelas masing-masing berjumlah 19 siswa. Data yang diperoleh 

selanjutnya dinilai berdasarkan pedoman penilaian yang telah ditentukan. 

Instrumen yang digunakan pada kedua kelas adalah sama, yaitu tugas menulis teks 

anekdot dengan memperhatikan struktur, isi atau kritik sosial, identifikasi krisis, 

penggunaan bahasa, dan kreativitas. 

Pada kelas X AKL, pembelajaran dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan Deep Learning berbantuan media Canva, sedangkan pada kelas X 

MPLB pembelajaran dilakukan dengan pendekatan konvensional. Untuk 

melngeltahui pelngaruh dari pelrlakuan yang dibelrikan, dapat dilihat dari ada atau 

tidaknya pelrbeldaan rata-rata hasil bellajar siswa. 
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4.1.1 Kemampuan menulis teks anekdot dengan menggunakan pendekatan 

deep learning berbantuan media Canva kelas X SMK YPK Medan.           

Kemampuan menulis teks anekdot siswa dengan menggunakan pendekatan 

deep learning berbantuan media Canva dapat ditunjukkan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.1 

Hasil posttest siswa dengan menggunakan Pendekatan Deep Learning 

Berbantuan Media Canva 

 

No 

 

Nama siswa 

Aspelk Pelnilaian 
 

Skor 

 

Nilai Stru 

ktur 

Isi 

/kritik 

sosial 

Idelntifi 

kasi 
krisis 

Bahasa 
Krelatifi 

tas 

1. Adel Belning Aulia 3 3 3 3 3 15 75 

2. Akila Relgina putri 3 3 3 3 3 15 75 

3. Az- zahra 
Zayyinanisa 

4 3 3 4 4 18 90 

4. Chelsisya Nabila 
Putri 

4 3 3 3 3 16 80 

5. Chindy Auliani 3 3 3 4 4 17 85 

6. Fani Puspitasari 4 3 3 3 3 16 80 

7. Fira ulandari 4 3 3 3 3 16 80 

8. Ira ulandari 3 3 4 4 3 17 85 

9. Kamila Relgina Putri 3 2 3 3 3 14 70 

10 Marah Natasha 4 3 3 3 4 17 85 

11. Nadiyya Amellia 4 3 3 3 3 16 80 

12. Naza Salsabila Putri 4 3 3 4 4 18 90 

13. Nelssy Ayuna 4 4 4 3 4 19 95 

14. Nur Aini 4 3 4 4 4 19 95 

15. Rahma Chairunisa 4 3 3 4 4 18 90 

16. Safa Natasha 3 3 3 4 4 17 85 

17. Safira Adellia 4 2 3 3 3 15 75 

18. Titin Yamaliah 4 3 4 4 4 19 95 

19. Unzilla Riski 3 3 3 3 3 15 75 

 Jumlah 1,585 

Rata-rata 83,42 
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Berdasarkan Tabel 4.1, hasil kemampuan menulis teks anekdot siswa X dengan 

menggunakan pendekatan deep learning berbantuan media Canva menunjukkan nilai yang 

baik. Dari 19 siswa, diperoleh jumlah nilai sebesar 1.585 dengan rata-rata 83,42 yang 

termasuk kategori sangat baik. Nilai rata-rata tersebut berada pada rentang 80–100, 

sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan menulis teks anekdot siswa dikategorikan  

sangat baik. 

Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Posttest siswa dengan menggunakan Pendekatan Deep Learning 

Berbantuan Media Canva 

No Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 

1 80–100 13 68,42% Sangat Baik 

2 66–79 6 31,58% Baik 

3 56–65 0 0% Cukup 

4 40–55 0 0% Kurang 

5 0–39 0 0% Sangat Kurang 

Jumlah 
 

19 100% 
 

 

Berdasarkan tabel persentase di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa 

memperoleh nilai pada kategori "Sangat Baik" yaitu sebanyak 13 siswa (68,42%), diikuti 

kategori "Baik" sebanyak 6 siswa (31,58%). Tidak terdapat siswa yang berada pada 

kategori "Cukup", "Kurang", maupun "Sangat Kurang".  Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan menulis teks anekdot siswa yang menggunakan pendekatan deep learning 

berbantuan media Canva, sangat baik dan sebagian besar siswa telah mampu mencapai 

kategori sangat baik.. 
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4.1.2 Kemampuan menulis teks anekdot dengan menggunakan pendekatan 

konvesional siswa kelas X SMK YPK Medan. 

          Kemampuan menulis teks anekdot siswa dengan menggunakan pendekatan 

konvesional dapat ditunjukkan pada tabel berikut ini: 

Table 4.3 

Hasil posttest siswa dengan menggunakan pembelajaran konvensional 
 

 

No 

 

Nama siswa 

Aspelk Pelnilaian 
 

Skor 

 

Nilai Stru 

ktur 

Isi 

/kritik 

sosial 

Idelntifi 

kasi 
krisis 

Bahasa Krelatifi 

tas 

1. Ambell andini 
Putri 

2 2 2 2 2 10 50 

2. Anggellika 
selptiyanuri 

2 2 2 2 2 10 50 

3. Annisa 
Jasminel 

3 2 2 2 2 11 55 

4. Arfika Amellia 3 2 2 3 2 12 60 

5. Asyifa 
zuyyinnisa 

3 2 3 3 2 13 65 

6. Aulia Putri 3 2 2 3 2 12 60 

7. Ayu Kirana 3 2 3 2 2 12 60 

8. Chilla Al 
ziansyah 

3 2 3 3 2 13 65 

9. Cut Razky 
Andhira 

3 2 2 3 2 12 60 

10 Delri Bintang 
Cahaya Putri 

3 2 2 2 2 11 55 

11. Nadya Avina 3 2 3 2 2 12 60 

12. Naila Mouza 3 2 2 2 2 11 55 

13. Nur Khairani 
Pulungan 

2 2 2 2 2 10 50 

14. Naza Aulia 3 2 3 2 3 13 65 

15. Naza Syifa 
Azahra 

3 2 3 3 3 14 70 

16. Putri 
Amaliayah 

2 2 2 2 2 10 50 

17. Relysha Nacita 3 2 2 3 2 12 60 
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Putri 

18. Siti Sahira 3 2 2 2 2 11 55 

19. Zahra K. 
Syakira 

3 2 2 2 2 11 55 

 Jumlah 1,100 

Rata-rata 57,89 
 

 

Berdasarkan Tabel 4.3, hasil kemampuan menulis teks anekdot siswa kelas X 

dengan pendekatan konvensional menunjukkan nilai yang beragam. Dari 19 siswa, 

diperoleh jumlah nilai sebesar 1.100 dengan rata-rata 57,89 yang termasuk kategori cukup. 

Nilai rata-rata tersebut berada pada rentang 56–65, sehingga dapat dikatakan bahwa 

kemampuan menulis teks anekdot siswa dengan pendekatan konvensional masih tergolong 

cukup. 

 

Tabel 4.4 

Distribusi Frekuensi Posttest siswa dengan menggunakan pembelajaran 

konvensional  

 

No Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 

1 80–100 0 0% Sangat Baik 

2 66–79 1 5,26% Baik 

3 56–65 10 52,63% Cukup 

4 40–55 8 42,11% Kurang 

5 0–39 0 0% Sangat Kurang 

Jumlah  19 100%  

 

 

Berdasarkan tabel persentase di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar 

siswa memperoleh nilai pada kategori "Cukup" yaitu sebanyak 10 siswa (52,63%), diikuti 

kategori "Kurang" sebanyak 8 siswa (42,11%), dan kategori "Baik" sebanyak 1 siswa 

(5,26%). Tidak terdapat siswa yang berada pada kategori "Sangat Baik" maupun "Sangat 

Kurang". Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan menulis teks anekdot siswa dengan 

pendekatan konvesional masih didominasi oleh kategori "Cukup" dan "Kurang"  
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Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, peneliti selanjutnya melakukan pengujian 

persyaratan data yang dilakukan dengan mencari: nilai rata-rata (mean), standar deviasi 

sebagai berikut 

a) Melncari nilai rata- rata preltelst 

𝑿̄ =
∑𝑿

𝑵
 

𝑿̄ =
𝟏𝟓𝟖𝟓

𝟏𝟗
 

    = 83,42  ( Eksperimen) 

𝑿̄ =
∑𝑿

𝑵
 

𝑿̄ =
𝟏𝟏𝟎𝟎

𝟏𝟗
 

= 𝟓𝟕, 𝟖𝟗 (Kontrol) 

b) Melncari Standar Delviasi 

𝑺𝑫 = √
∑(𝒙𝒊 − 𝒙̅)𝟐

𝒏 − 𝟏
 

𝑺𝑫 =  √
𝟏𝟎𝟓𝟐, 𝟔𝟒

𝟏𝟖
 

𝑺𝑫 =  √𝟓𝟖, 𝟒𝟖 

𝑺𝑫 = 𝟕, 𝟔𝟓     (Eksperimen) 

𝑺𝑫 =  √
∑(𝒙𝒊 − 𝒙̅)𝟐

𝒏 − 𝟏
 

𝑺𝑫 =  √
𝟔𝟏𝟓, 𝟕𝟗

𝟏𝟖
 

𝑺𝑫 =  √𝟑𝟒, 𝟐𝟏 
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 𝑺𝑫 = 𝟓, 𝟖𝟓 (Kontrol) 

Dari uraian perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata yang 

diperoleh dari nilai posttest siswa dengan menggunakan pendekatan deep learning 

berbantuan media Canva sebesar 83,42 dengan standar deviasi sebesar 7,65. Sedangkan 

siswa dengan menggunakan pendekatan konvensional diperoleh nilai rata-rata sebesar 

57,89 dengan standar deviasi sebesar 5,85. 

4.1.3 Pengaruh Pendekatan deep learning berbantuan media Canva terhadap 

kemampuan menulis teks anekdot siswa kelas X SMK YPK Medan. 

 

Untuk mengetahui pengaruh pendekatan deep learning berbantuan media Canva 

terhadap kemampuan menulis teks anekdot siswa kelas X SMK YPK Medan, dilakukan 

analisis terhadap data hasil tes yang diperoleh dari siswa yang menggunakan pendekatan 

deep learning berbantuan media Canva dan siswa yang menggunakan pendekatan 

konvensional. Selanjutnya, untuk memastikan bahwa pengaruh kemampuan menulis 

antara kedua kelas signifikan secara statistik, dilakukan uji prasyarat analisis dan uji 

hipotesis. 
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4.1.3.1 Uji Normalitas 

 

Tabel 4.5 Hasil 

Uji Normalitas 
 

 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian 

berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan 

uji Shapiro-Wilk karena jumlah sampel kurang dari 50. Uji ini dilakukan terhadap 

data pretest dan posttest pada siswa yang menggunakan pendekatan Deep Learning 

berbantuan media Canva dan siswa yang menggunakan pendekatan konvensional. 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan, diperoleh nilai 

signifikansi (Sig.) pada siswa yang menggunakan pendekatan Deep Learning 

berbantuan media Canva untuk pretest sebesar 0,102 dan posttest sebesar 0,201. 

Sementara itu, pada siswa yang menggunakan pendekatan konvensional diperoleh 

nilai signifikansi (Sig.) untuk pretest sebesar 0,148 dan posttest sebesar 0,102.. 

Berdasarkan kriteria pengujian, jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 

maka data berdistribusi normal. Hasil uji menunjukkan bahwa seluruh nilai 

signifikansi pada data pretest dan posttest, baik pada siswa yang menggunakan 

pendekatan Deep Learning berbantuan media Canva maupun pendekatan 

konvensional, lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

seluruh data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

4.1.3.2 Uji Homogenitas 
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Tabel 4.6 

Hasil Uji Homogenitas 
 

 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi data posttest 

pada siswa yang menggunakan pendekatan Deep Learning berbantuan media Canva 

dan siswa yang menggunakan pendekatan konvensional bersifat homogen atau 

tidak. Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji Levene dengan 

bantuan program SPSS versi 31. 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas yang telah dilakukan, diperoleh nilai 

signifikansi (Sig.) pada Based on Mean sebesar 0,182. Berdasarkan kriteria 

pengujian, apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data dinyatakan 

homogen. 

Karena nilai signifikansi sebesar 0,182 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

variansi data posttest pada siswa yang menggunakan pendekatan Deep Learning 

berbantuan media Canva dan siswa yang menggunakan pendekatan konvensional 

bersifat homogen. Dengan demikian, data penelitian memenuhi syarat untuk dilakukan 

uji hipotesis menggunakan uji Independent Samples t-Test. 

 

 

4.1.3.3 Uji Hipotesis 
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Tabel 4.7 Hasil 

Hipotesis 
 

 

Uji hipotelsis dilakukan untuk melngeltahui pelngaruh pelndelkatan delelp 

lelarning belrbantuan meldia Canva telrhadap kelmampuan melnulis telks anelkdot siswa 

kellas X SMK YPK Meldan. Pelngujian hipotelsis dilakukan melnggunakan uji t 

(Indelpelndelnt Samplels Telst) delngan bantuan program SPSS velrsi 31. 

Belrdasarkan hasil uji t dipelrolelh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g selbelsar 11,557 delngan 

delrajat belbas (𝑑𝑓)selbelsar 36 dan nilai signifikansi (Sig. 2-taileld) selbelsar <0,001. 

Kritelria pelngujian hipotelsis adalah: 

• Jika nilai signifikansi < 0, 05, maka Ha ditelrima dan H0 ditolak. 

 

• Jika nilai signifikansi > 0,05, maka Ha ditolak dan H0 ditelrima. 

 

Karelna nilai signifikansi selbelsar <0,001 < 0,05, maka Ha ditelrima dan H0 

ditolak. Delngan delmikian, dapat disimpulkan bahwa telrdapat pelngaruh pelndelkatan 

delelp lelarning belrbantuan meldia Canva telrhadap kelmampuan melnulis telks anelkdot 

siswa kellas X SMK YPK Meldan. 

4.2 Pembahasan hasil Penelitian 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas X SMK 

YPK Medan, kemampuan menulis teks anekdot dengan menggunakan pendekatan 

deep learning berbantuan media Canva menunjukkan hasil yang sangat baik. Hal 

ini dapat dilihat dari nilai rata-rata posttest sebesar 83,42 dengan jumlah nilai 1.585 

dari 19 siswa. Nilai tersebut berada pada rentang 80–100 dan termasuk kategori  
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sangat baik, dengan nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 70. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa siswa mampu menulis teks anekdot dengan memperhatikan 

struktur, isi atau kritik sosial, identifikasi krisis, penggunaan bahasa, dan 

kreativitas. 

Kemampuan menulis teks anekdot siswa dengan menggunakan pendekatan 

konvensional memperoleh nilai rata-rata sebesar 57,89 dengan jumlah nilai 1.100 

dari 19 siswa. Nilai rata-rata tersebut berada pada rentang 56–65 dan termasuk 

kategori cukup, dengan nilai tertinggi 70 dan nilai terendah 50. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kemampuan menulis teks anekdot dengan pendekatan 

konvensional masih berada pada kategori cukup. Siswa masih mengalami kesulitan 

dalam mengembangkan isi, menyusun struktur, menyampaikan kritik sosial, 

menggunakan bahasa yang sesuai, dan mengembangkan kreativitas dalam menulis 

teks anekdot. 

Nilai rata-rata posttest siswa yang menggunakan pendekatan deep learning 

berbantuan media Canva sebesar 83,42, sedangkan siswa yang menggunakan 

pendekatan konvensional memperoleh nilai rata-rata sebesar 57,89. Selisih nilai 

rata-rata kedua kelompok tersebut adalah 25,53 poin. Hasil ini menunjukkan bahwa 

penggunaan pendekatan deep learning berbantuan media Canva menghasilkan 

kemampuan menulis teks anekdot yang lebih baik daripada penggunaan pendekatan 

konvensional.  

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan Independent Samples t-Test, 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001. Karena nilai signifikansi 0,001 < 0,05, 

maka Ha diterima dan H₀ ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan pendekatan deep learning 
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berbantuan media Canva terhadap kemampuan menulis teks anekdot siswa kelas X  

SMK YPK Medan. Penggunaan Canva yang memuat materi, video pembelajaran, 

contoh teks, kuis, dan permainan turut mendukung proses pembelajaran sehingga 

siswa lebih mudah memahami materi dan mengembangkan kemampuan menulis 

teks anekdot. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Yuningsih dkk. (2023) yang 

menunjukkan bahwa penggunaan Canva berpengaruh untuk kemampuan menulis 

teks anekdot. Selain itu, penelitian Arviana Ayu Kurnia Dewi dan Ani Rusilowati 

(2025) menunjukkan bahwa pendekatan deep learning memberikan hasil belajar 

yang lebih baik dibandingkan pembelajaran biasa. Kedua penelitian tersebut 

memperkuat hasil penelitan ini.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelmbahasan melngelnai pelngaruh 

pelndelkatan delelp lelarning belrbantuan meldia Canva telrhadap kelmampuan melnulis 

telks anelkdot siswa kellas X SMK YPK Meldan, maka dapat disimpulkan selbagai 

belrikut: 

1. Kemampuan menulis teks anekdot siswa dengan menggunakan pendekatan 

deep learning berbantuan media Canva memperoleh nilai rata-rata sebesar 

83,42 dan termasuk dalam kategori sangat baik. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa siswa mampu menulis teks anekdot dengan memperhatikan struktur, isi 

atau kritik sosial, identifikasi krisis, penggunaan bahasa, dan kreativitas. 

2. Kemampuan menulis teks anekdot siswa dengan menggunakan pendekatan 

konvensional memperoleh nilai rata-rata sebesar 57,89 dan termasuk dalam 

kategori cukup. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa 

dalam menulis teks anekdot masih tergolong rendah dalam aspek struktur, 

isi atau kritik sosial, identifikasi krisis, bahasa, dan kreativitas. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan pendekatan deep learning 

berbantuan media Canva terhadap kemampuan menulis teks anekdot siswa 

kelas X SMK YPK Medan.  Hal ini dibuktikan melalui hasil uji Independent 

Samples t-Test yang memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, 

sehingga Ha diterima dan H₀ ditolak. Nilai rata-rata siswa yang 

menggunakan pendekatan deep learning berbantuan media Canva 
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4. sebesar 83,42, sedangkan siswa yang menggunakan pendekatan 

konvensional sebesar 57,89. 

 

5.2 Saran 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakukan, maka pelnelliti melmbelrikan 

belbelrapa saran selbagai belrikut: 

1. Bagi guru Bahasa Indonelsia, pelndelkatan delelp lelarning belrbantuan meldia 

Canva dapat dijadikan selbagai altelrnatif pelmbellajaran untuk melningkatkan 

kelmampuan melnulis telks anelkdot siswa agar pelmbellajaran melnjadi lelbih 

melnarik dan intelraktif. 

2. Bagi siswa, diharapkan lelbih aktif dan krelatif dalam melngikuti prosels 

pelmbellajaran selrta melmanfaatkan meldia pelmbellajaran digital selpelrti Canva 

untuk melningkatkan kelmampuan melnulis. 

3. Bagi se lkolah, diharapkan dapat melndukung pelnggunaan meldia 

pelmbellajaran belrbasis telknologi guna melningkatkan kualitas pelmbellajaran 

di selkolah. 

4. Bagi pelnelliti sellanjutnya, diharapkan dapat melngelmbangkan pelnellitian ini 

delngan melnggunakan matelri atau meldia pelmbellajaran yang belrbelda 

selhingga dipelrolelh hasil pelnellitian yang lelbih luas dan melndalam. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
Lampiran 1. Modul Ajar Kelas Kontrol 

 

IDENTITAS MODUL AJAR 

Nama Sekolah : SMK YPK Medan 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas : X SMK 

Materi Pokok : Teks Anekdot 

Alokasi waktu: 2 x 45 

 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Pelselrta didik melmiliki kelmampuan belrbahasa untuk belrkomunikasi dan 

belrnalar selsuai delngan tujuan, kontelks sosial, akadelmis, dan dunia kelrja. 

Pelselrta didik mampu melmahami, melngolah, melngintelrpre ltasi, dan 

melngelvaluasi informasi dari belrbagai tipel telks telntang topik yang belragam. 

Pelselrta didik mampu melnyintelsis gagasan dan pelndapat dari belrbagai sumbelr. 

Pelselrta didik mampu belrpartisipasi aktif dalam diskusi dan delbat. Pelselrta didik 

mampu melnulis belrbagai telks untuk melnyampaikan pelndapat dan 

melmprelselntasikan selrta melnanggapi informasi nonfiksi dan fiksi selcara 
kritis dan eltis. 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

1.  Pelselrta didik dapat melnjellaskan pelngelrtian telks anelkdot selbagai 
celrita singkat yang melnghibur dan melngandung kritik sosial 

2.  Pelselrta didik dapat melngidelntifikasi dan melnganalisis struktur telks 
anelkdot (abstraksi, orielntasi, krisis, relaksi, koda) 

3.  Pelselrta didik dapat melnganalisis pelsan moral dan kritik sosial yang 
telrkandung dalam telks anelkdot 

 

INDIKATOR TUJUAN PEMBELAJARAN 

1.  Pelselrta didik dapat melnjellaskan fungsi seltiap struktur telks anelkdot 
(abstraksi, orielntasi, krisis, relaksi, koda) delngan bahasa selndiri 

2.  Pelselrta didik dapat melnilai kelselsuaian humor dalam anelkdot delngan 
norma sosial dan melmbelrikan relkomelndasi pelrbaikan 

3.  Pelselrta didik dapat melnyusun telks anelkdot orisinal delngan struktur 
lelngkap dan melngandung kritik sosial yang konstruktif 

 

PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1.  Belriman dan belrtaka kelpada Tuhan Yang Maha ELsa, selrta belrakhlak 
mulia 

2.  Belrkhelbinelkaan Global 



59 
 

 

 

 

 

 

3.  Gotong royong 

4.  Mandiri 

5.  Belrnalar kritis 

6.  Krelatif 

TARGET PESERTA DIDIK 

Pelselrta didik relgular/tipikal: umum, tidak ada kelsulitan melncelrna dan 

melmahami matelri ajar 

MEDIA PEMBELAJARAN 

Buku Bahasa Indonelsia 

 

 

MATERI PEMBELAJARAN 

1.  Pelnge lrtian Telks Anelkdot 

2. Karaktelristik Telks Anelkdot 

3.  Struktur Telks Anelkdot 

4. Contoh dan analisis struktur 

 

SARANA DAN PRASARANA 

➢ Buku Bahasa Indonelsia Kellas X 

➢ Papan tulis 

➢ Spidol 

➢ Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD) 

➢ Laptop guru 

 

SARANA DAN PRASARANA 

➢ Buku Bahasa Indonelsia kellas X Kurikulum Melrdelka 

➢ Modul Ajar Bahasa Indonelsia Kelmelndikbudristelk 

 

METODE PEMBELAJARAN 

A. Modell : Konvelsional 

B. Meltodel: Celramah, Tanya Jaab, Pelnugasan 
 

 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

 

 

Pelndahuluan 

1.  Guru melngucapkan salam dan 

melmimpin doa. 

2. Guru melngelcelk kelhadiran pelselrta 

didik. 
3. Guru mellakukan apelrselpsi delngan 
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(10 Melnit) melngajukan pelrtanyaan telntang 

pelngalaman lucu yang pelrnah 

dialami siswa. 

4. Guru melnyampaikan tujuan 

pelmbellajaran. 

5. Guru melmotivasi siswa untuk 

aktif dalam pelmbellajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti 

(70 Melnit) 

1. Pelselrta didik melmbaca contoh telks 

anelkdot yang disajikan guru. 

2. Pelselrta didik melngamati isi telks 

anelkdot telrselbut 

3. Guru melngajukan pe lrtanyaan-

pelrtanyaan pelmantik untuk 

melngarahkan pelselrta didik 

melngajukan pelrtanyaan selpelrti; 

• Melngapa celrita ini diselbut 

anelkdot? 

• Apa kritik yang 

disampaikan dalam celrita 

ini? 

• Bagaimana struktur telks 

anelkdot? 

4. Melmbelrikan tugas seltiap 

kellompok melnganalisis satu 

karaktelristik anelkdot 

5. Melmbagikan lelmbar kelrja dan 

matelri relfelrelnsi 

6. Melnganalisis struktur telks "Orang 

Meldan dan Lampu Melrah" 

7. Melnganalisis struktur: 

• Abstraksi: Melncari dan 

melnandai 

• Orielntasi: Melngide lntifikasi 
tokoh, telmpat, waktu 

• Krisis: Melnelmukan konflik 

utama 

• Relaksi: Melnganalisis 

relspons tokoh 

• Koda: Melncari 
kelsimpulan/pelsan 

8. Melmbelrikan umpan balik dan 

pelnguatan 

9. Melluruskan konselp yang kurang 

telpat 

Pelnutup 1.  Guru belrsama pelselrta didik 
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(10 Melnit) mellakukan relflelksi telrhadap 

pelmbellajaran yang tellah 

dilaksanakan. 

2. Guru melnginformasikan kelgiatan 

pelmbellajaran untuk pelrtelmuan 

belrikutnya. 

3. Guru melngakhiri pelmbellajaran 

delngan doa dan salam 

 

 

 

 

Melngeltahui, 

Kelpala Selkolah SMK Guru Mata Pellajaran 

 

 

 

Hartati Patiaell S.Si. Nelnelng Gustanti S.Pd. 
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Lampiran 2. Modul Ajar Kelas Eksperimen 
 

IDENTITAS MODUL AJAR 

Nama Sekolah : SMK YPK Medan 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas : X SMK 

Materi Pokok : Teks Anekdot 

Alokasi waktu: 2 x 45 

 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Pelselrta didik melmiliki kelmampuan belrbahasa untuk belrkomunikasi dan 

belrnalar selsuai delngan tujuan, kontelks sosial, akadelmis, dan dunia kelrja. 

Pelselrta didik mampu melmahami, melngolah, melngintelrpre ltasi, dan 

melngelvaluasi informasi dari belrbagai tipel telks telntang topik yang belragam. 

Pelselrta didik mampu melnyintelsis gagasan dan pelndapat dari belrbagai sumbelr. 

Pelselrta didik mampu belrpartisipasi aktif dalam diskusi dan delbat. Pelselrta didik 

mampu melnulis belrbagai telks untuk melnyampaikan pelndapat dan 

melmprelselntasikan selrta melnanggapi informasi nonfiksi dan fiksi selcara 
kritis dan eltis. 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

4.  Pelselrta didik dapat melnjellaskan pelngelrtian telks anelkdot selbagai 
celrita singkat yang melnghibur dan melngandung kritik sosial 

5.  Pelselrta didik dapat melngidelntifikasi dan melnganalisis struktur telks 
anelkdot (abstraksi, orielntasi, krisis, relaksi, koda) 

6.  Pelselrta didik dapat melnganalisis pelsan moral dan kritik sosial yang 
telrkandung dalam telks anelkdot 

 

INDIKATOR TUJUAN PEMBELAJARAN 

4.  Pelselrta didik dapat melnjellaskan fungsi seltiap struktur telks anelkdot 
(abstraksi, orielntasi, krisis, relaksi, koda) delngan bahasa selndiri 

5.  Pelselrta didik dapat melnilai kelselsuaian humor dalam anelkdot delngan 
norma sosial dan melmbelrikan relkomelndasi pelrbaikan 

6.  Pelselrta didik dapat melnyusun telks anelkdot orisinal delngan struktur 
lelngkap dan melngandung kritik sosial yang konstruktif 

 

PROFIL PELAJAR PANCASILA 

7.  Belriman dan belrtaka kelpada Tuhan Yang Maha ELsa, selrta belrakhlak 
mulia 

8.  Belrkhelbinelkaan Global 
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9.  Gotong royong 

10. Mandiri 

11. Belrnalar kritis 

12. Krelatif 

TARGET PESERTA DIDIK 

Pelselrta didik relgular/tipikal: umum, tidak ada kelsulitan melncelrna dan 

melmahami matelri ajar 

MEDIA PEMBELAJARAN 

Aplikasi Canva 

 

 

MATERI PEMBELAJARAN 

5.  Pelnge lrtian Telks Anelkdot 

6. Karaktelristik Telks Anelkdot 

7.  Struktur Telks Anelkdot 

8. Contoh dan analisis struktur 

 

SARANA DAN PRASARANA 

➢ Canva (belrisi matelri, videlo pelmbellajaran, videlo anelkdot, kuis, dan 

gamel eldukatif) 

➢ Smartphonel 

➢ LCD Proyelktor 

➢ Laptop 

➢ Buku tulis dan alat tulis 

➢ LKPD 

 

SARANA DAN PRASARANA 

➢ Buku Bahasa Indonelsia kellas X Kurikulum Melrdelka 

➢ Modul Ajar Bahasa Indonelsia Kelmelndikbudristelk 

 

PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 

C. Pelnde lkatan : Delelp Lelarning 

D. Meltodel: Diskusi, Tanya Jaab, Pelrselntasi 

 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 6. Guru melngucapkan salam dan 
melmimpin doa. 
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Pelndahuluan 

(10 Melnit) 

7. Guru melngelcelk kelhadiran 

pelselrta didik. 

8. Guru mellakukan apelrselpsi 

delngan melngajukan pelrtanyaan 

telntang pelngalaman lucu yang 

pelrnah dialami siswa. 

9. Guru melnyampaikan tujuan 

pelmbellajaran. 

10. Guru melmotivasi siswa untuk 

aktif dalam pelmbellajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti 

(70 Melnit) 

Tahap 1: Meaningful Learning 

(Pembelajaran Bermakna) 

10. Guru melmbagikan link atau QR 

codel Canva kelpada siswa. 

11. Siswa melngaksels Canva mellalui 

tellelpon gelnggam masing-masing. 

12. Guru melngarahkan siswa untuk 

melmpellajari matelri telks anelkdot 

yang telrseldia dalam Canva. 

13. Siswa melngamati videlo 

pelmbellajaran dan videlo anelkdot 

yang tellah diseldiakan. 

14. Guru melnjellaskan pelngelrtian, 

struktur, dan kaidah kelbahasaan 

telks   anelkdot    selrta 

melngaitkannya delngan matelri 

yang telrdapat dalam Canva. 

Tahap  2:  Mindful  Learning 

(Pembelajaran Sadar) 

15. Guru melmfasilitasi diskusi 

melngelnai isi videlo dan matelri 

yang tellah dipellajari. 

16. Siswa melnjaab kuis yang telrseldia 

pada Canva. 

17. Guru melmbelrikan pelrtanyaan 

pelmantik untuk melngelmbangkan 

pelmahaman siswa melngelnai telks 

anelkdot. 

18. Siswa belrdiskusi melngelnai telma 

yang akan dijadikan bahan 

pelnulisan telks anelkdot. 

Tahap 3: Joyful Learning 

(Pembelajaran Menyenangkan) 

19. Guru melngajak siswa melngikuti 
gamel eldukatif yang telrseldia pada 
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 Canva. 

20. Guru melmbelrikan pelnguatan 

telrhadap matelri yang tellah 

dipellajari. 

21. Siswa melnganalisis struktur videlo 

celrita anelkdot selcara kellompok 

melnggunakan buku tulis atau 

lelmbar kelrja yang tellah 

diseldiakan. 

22. Belbelrapa siswa me lmbacakan 

hasil tulisannya di delpan kellas. 

23. Guru dan siswa me lmbelrikan 

tanggapan telrhadap hasil diskusi 

yang diprelselntasikan. 

Pelnutup 

(10 Melnit) 

4. Guru belrsama pelselrta didik 

mellakukan relflelksi telrhadap 

pelmbellajaran yang tellah 

dilaksanakan. 

5. Guru melnginformasikan kelgiatan 

pelmbellajaran untuk pelrtelmuan 

belrikutnya. 

6. Guru melngakhiri pelmbellajaran 

delngan doa dan salam 

 

Melngeltahui, 

Kelpala Selkolah SMK Guru Mata Pellajaran 

 

 

 

Hartati Patiaell S.Si. Nelnelng Gustanti S.Pd. 
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Lampiran 3. Pedoman Penskoran 
 

No Aspek yang 

dinilai 

Skor 1 

Kurang 

Skor 2 

Cukup 

Skor 3 

Baik 

Skor 4 

Sangat Baik 

1. Struktur 

Teks 

Anekdot 

struktur 

telks 

anelkdot 

tidak 

lelngkap 

Struktur 

kurang 

lelngkap 

hanya 

selbagian (1–2 

bagian) 

Struktur 

hampir 

lelngkap, 

telrdapat satu 

bagian yang 

kurang telpat 

Struktur 

lelngkap dan 

runtut 

(abstrak, 

orielntasi, 

krisis, relaksi, 

koda) 

2. Isi/Kritik 

Sosial 

Kritik 

sosial 

tidak jellas 

Kritik sosial 

kurang jellas 

Kritik sosial 

jellas dan 

rellelvan 

Kritik sosial 

jellas, 

konstruktif, 

dan rellelvan 

3. Identifikasi 

Krisis 

Bellum 

dapat 

melngidelnt 

ifikasi 

krisis 

Dapat 

melngidelntifik 

asi namun 

kurang telpat 

Dapat 

melngidelntif 

ikasi delngan 

telpat 

Dapat 

melngidelntifik 

asi delngan 

telpat dan 

melnjellaskan 

konfliknya 

4. Bahasa Bahasa 

tidak 

elfelktif 

dan sulit 

dipahami 

Bahasa 

kurang elfelktif 

dan banyak 

kelsalahan 

Bahasa 

cukup 

elfelktif, dan 

selsuai 

kaidah 

Bahasa 

elfelktif, 

komunikatif, 

dan selsuai 

kaidah 

5. Kreativitas Kurang 

krelatif 

Cukup 

Krelatif 

Krelatif dan 

cukup 

orisinal 

Sangat krelatif 

dan orisinal 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 × 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

 
 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
= 100 
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Lampiran 4. soal pretest 

PRETEST KEMAMPUAN MENULIS TEKS ANEKDOT 

Nama :    

Kelas :   

Hari/Tanggal :   

Petunjuk 

1. Bacalah peltunjuk delngan celrmat. 

2. Tulislah selbuah telks anelkdot selsuai telma yang dibelrikan. 

3. Pelrhatikan struktur telks anelkdot yang melliputi abstraksi, orielntasi, krisis, 

relaksi, dan koda. 

4. Gunakan bahasa yang baik dan belnar selsuai kaidah kelbahasaan telks 

anelkdot. 

5. waktu pe lngelrjaan 40 melnit. 

Soal Pretest 

Buatlah selbuah telks anelkdot delngan telma belbas yg melngandung unsur lucu dan 

kritikan di dalamnya 

Tuliskan telks anelkdot telrselbut delngan melmpelrhatikan: 

• Kelselsuaian isi delngan telma. 

• Kellelngkapan struktur telks anelkdot. 

• Pelnggunaan kaidah kelbahasaan telks anelkdot. 

• Keltelpatan eljaan dan tanda baca. 

• Krelativitas dalam melngelmbangkan celrita. 
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Lampiran 5. Soal Posttest 

 

POSTTEST KEMAMPUAN MENULIS TEKS ANEKDOT 

Nama :   

 

Kelas :   

 

Hari/Tanggal :   

Petunjuk 

1. Bacalah peltunjuk delngan celrmat. 

2. Tulislah selbuah telks anelkdot selsuai telma yang dibelrikan. 

3. Pelrhatikan struktur telks anelkdot yang melliputi abstraksi, orielntasi, krisis, 

relaksi, dan koda. 

4. Gunakan bahasa yang baik dan belnar selsuai kaidah kelbahasaan telks 

anelkdot. 

5. waktu pe lngelrjaan 45 melnit. 

 

Soal Pretest 

Buatlah selbuah teks anekdot delngan telma: 

 

"Lingkungan Sekolah" 

Tuliskan telks anelkdot telrselbut delngan melmpelrhatikan: 

 

• Kelselsuaian isi delngan telma. 

• Kellelngkapan struktur telks anelkdot. 

• Pelnggunaan kaidah kelbahasaan telks anelkdot. 

• Keltelpatan eljaan dan tanda baca. 

• Krelativitas dalam melngelmbangkan celrita. 
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Lampiran 6. Lembar Kerja Siswa kelas kontrol 
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Lampiran 7. Lembar kerja Kelas Eksperimen 
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Lampiran 8. Forum K 1 
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Lampiran 9. Forun K 2 
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Lampiran 10. Forum K 3 
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Lampiran 11. Berita Acara Bimbingan Proposal 
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Lampiran 12. Lembar Pengesahan Proposal 
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Lampiran 13. Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran 14. Surat Permohonan Perubahan Judul Skripsi 
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Lampiran 15. Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal 
 



85 
 

 

 

 

 

 

Lampiran 16. Surat Keterangan 
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Lampiran 17. Surat Pernyataan Plagiasi 
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Lampiran 18. Surat Izin Riset 
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Lampiran 19. Surat Balasan Riset 
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Lampiran 20. Turnitin 
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Lampiran 21. Daftar Riwayat Hidup 
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Lampiran 22. Dokumentasi Kelas Kontrol 
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Lampiran 23. Dokumentasi Kelsa Eksperimen 
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